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Muhammad Zulfan, (2021):  Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Tambang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan 
interaksi model pembelajaran kontekstual yang ditinjau dari minat belajar siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang di Kabupaten Kampar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Tambang tahun 
ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan VII.2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan 
anova dua arah (two way anova). Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  dengan siswa yang tidak 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 23,43 > 4,00  pada taraf signifikan 5%,, yang berarti 
𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki minat belajar siswa tinggi, sedang 
dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 40,45 >
3,15 pada taraf signifikan 5%, yang berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. 3) Tidak 
terdapat interaksi penerapan model pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
𝐹(𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴𝑥𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,47 < 3,15yang berarti 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 
ditolak. Dengan demikian secara umum pendekatan kontekstual berpengaruh 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 3 
Tambang yang ditinjau dari minat belajar siswa.  
 
Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Kemampuan Pemahaman Konsep 





Muhammad Zulfan, (2021):  The effect of Implementing Contextual 
Approach toward Mathematic Concept 
Comprehension Ability derived from 
Their Learning Interest at State Junior 
High School 3 Tambang 
This research aimed at knowing the effect of implementing Contextual Approach 
toward mathematic concept comprehension ability and contextual learning 
interaction model derived from their learning interest at State Junior High School 
3 Tambang in Kampar. Population of this research was all student at the Eigh 
grade students of State Junior High School 3 Tambang in the Academic year of 
2019/2020. VII.I grade was the sample as  the experimental group  and VII.2 as 
control group. Two Way Anova was the technique of data analysis.  Based on the 
data analysis obtained that: 1) there was a difference on mathematic concept 
comprehension ability between student joining a Contextual Approach learning 
and not joining, 2) there was a difference students having  high, medium and low 
mathematic concept comprehension ability, 3) there was not an interaction 
learning model  and their interest toward mathematic concept comprehension 
ability. Therefore, generally, contextual affect toward mathematic concept 
comprehension ability derived from Their Learning Interest at State Junior High 
School 3 Tambang. 







(: أثر تطبيق المدخل السياقي في القدرة على فهم المفاهيم ٢٠٢١، ) زلفىمحمد 
إلى رغبة تعلم التالميذ في المدرسة المتوسطة  بالنظرالرياضية 
 تامبانج ٣الحكومية 
معرفة أثر تطبيق املدخل السياقي يف القدرة على فهم املفاهيم الرياضية  هذا البحث يهدف إىل
لدى التالميذ، ومعرفة تعامل منوذج التعليم السياقي بالنظر إىل رغبة تعلم التالميذ يف املدرسة 
وجمتمعه مجيع تالميذ الفصل السابع يف املدرسة املتوسطة تامبانج.  ٣املتوسطة احلكومية 
" وهو ١. وعيناته تالميذ الفصل السابع " ٢٠١٩/٢٠٢٠تامبانج لعام دراسي  ٣احلكومية 
حتليل " وهو فصل ضبطي. وأسلوب حتليل بياناته ٢فصل جترييب وتالميذ الفصل السابع "
هناك فرق القدرة على فهم ( ١أن: التباين لالجتاهني. وبناء على حتليل البيانات عرف ب
املفاهيم الرياضية بني التالميذ الذين يتعلمون بنموذج التعليم السياقي والتالميذ الذين ال 
يف مستوى داللة  ٤،٠٠< ٢٣،٤٣أو  جدول F<حساب Fقيمة يتعلمون به. وعرف ذلك من أن 
القدرة ( هناك فرق ٢. ٪، وذلك مبعىن أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية املبدئية مردودة٥
على فهم املفاهيم الرياضية بني التالميذ الذين هلم رغبة التعلم العالية واملتوسطة واملنخفضة. 
يف مستوى داللة  ٣،١٥<٤٠،٤٥أو  جدول  B(F(< حسابB(F(وعرف ذلك من أن قيمة 
( ليس هناك تعامل ٣٪، وذلك مبعىن أن الفرضية بديلة مقبولة والفرضية املبدئية مردودة. ٥
لتطبيق منوذج التعليم ورغبة التعلم حنو القدرة على فهم املفاهيم الرياضية. وعرف ذلك من أن 
، وذلك مبعىن أن الفرضية بديلة ٣،١٥>٠،٤٧أو  جدولB×A(F(>حساب B×A(F(قيمة 
مقبولة والفرضية املبدئية مردودة. فمن ذلك عرف بأن املدخل السياقي يؤثر يف القدرة على 
إىل رغبة  بالنظرتامبانج  ٣فهم املفاهيم الرياضية لدى تالميذ املدرسة املتوسطة احلكومية 
 تعلمهم.
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A. Latar Belakang 
Matematika salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan cukup 
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Matematika hendaknya dapat dikuasai oleh setiap warga masyarakat karena 
matematika dapat memberi bekal untuk berpikir kritis dan logis dalam 
berbagai keperluan kehidupan sehari-hari. 
Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang 
bersifat abstrak. Sifat abstrak tersebut membuat sebagian orang sulit dalam 
memahami ilmu matematika. Untuk itu diperlukan proses belajar yang baik 
terhadap pembelajaran matematika agar bisa menjadikan matematika yang 
tadinya bersifat abstrak menjadi nyata dan mudah dipahami. 
Belajar merupakan salah satu proses untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. Belajar ditunjukkan dalam firman Allah SWT  surah Al-‘Alaq 
[96] :1-5 sebagai berikut 
 
 
Artinya:“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia d ari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 
Al ‘Alaq : 1-5).1 
 
 




Kegiatan belajar dan mengajar bukanlah sebatas menyampaikan 
informasi, melainkan suatu kegiatan untuk menambah dan terus menggali 
ilmu pengetahuan. Dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 dijelaskan 
bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kompetensi 
sebagai berikut:2 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analisis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya 
diri, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari.  
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas. 
 
Dari poin-poin yang diatur dalam Permendikbud tersebut, terlihat 
bahwa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu pada poin 
kelima dan indikator minat belajar matematika pada poin kedua. 
Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika tersebut, terlihat jelas 
bahwa salah satu tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan 
pemahaman konsep dalam memecahkan permasalahan. Pemahaman  konsep 
matematika merupakan salah satu tujuan yang mendasar dalam proses 
pembelajaran dan salah satu tujuan dari materi yang disampaikan guru. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seorang guru 
matematika kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang yaitu 
 
2 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika Dan Aplikasinya, Pekanbaru: 
Benteng Media, 2014, h.20 
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Ibu Nurlela, S.Pd. yang mengatakan  bahwa  kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa tergolong rendah, dan kurangnya minat siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini juga selaras dengan hasil observasi terhadap siswa 
berupa soal kemampuan pemahaman konsep. Gejala-gejala kurang nya 
kemampuan pemahaman konsep siswa adalah sebagai berikut : 
1. Masih ada sebagian siswa yang belum paham  dengan persoalan yang 
ada pada soal, seperti tidak bisa menemukan apa yang diketahui dan 
yang ditanya dalam soal. 
2. Jika diberikan soal yang berbeda dari contoh, maka banyak siswa yang 
tidak dapat mengerjakannya, karena sebagian mereka tidak paham 
dengan penyelesaian soal yang diberikan, sehingga hanya beberapa 
siswa saja yang mengerjakannya, dan sebagian yang lain hanya 
menyalin jawaban dari temannya. 
3. Sebagian besar siswa kesulitan memilih prosedur atau operasi yang 
tepat dalam menyelesaikan soal, seperti memilih rumus yang 
digunakan dalam penyelesaian sebuah soal. 
4. Jika guru menanyakan kembali tentang konsep materi pembelajaran 
matematika sebelumnya, sebagian siswa tidak dapat menjawab. 
Berdasarkan hal ini, maka perlu adanya pendekatan pembelajaran 
yang bisa mendukung hal tersebut. Salah satunya dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membantu hubungan antara 
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pendekatan kontekstual diharapkan pembelajaran akan lebih 
bermakna bagi siswa, dimana siswa mampu memahami dan menguasai materi 
serta mampu menerapkan konsep untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil dari observasi dan analisis  berdasakan soal pemahaman konsep 
adalah sebagai berikut: 
  











Gambar 1.2. Jawaban Siswa 
 
Berdasarkan  hasil observasi yang terdapat Gambar 1.1 dan Gambar 
1.2, di dapatkan sebanyak 7 orang siswa mendapatkan nilai rata-rata 75  dan 
sebanyak 23 siswa mendapatkan nilai rata-rata 40. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa di SMPN 3 Tambang kelas VII 
rendah.  
Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi pelajaran 
yang diberikan kepada siswa tidak hanya sekedar hafalan, akan tetapi dengan 
pemahaman konsep siswa dapat lebih memahami materi pelajaran yang 
diberikan. jika rasa tanggung jawab individu siswa dalam belajar sudah 
terlihat, maka dengan begitu informasi yang diberikan oleh guru akan lebih 
mudah diserap oleh siswa sehingga konsep dari materi pelajaran yang 
diberikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 
Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, 
meningkatkan konsep juga ditunjang oleh minat siswa yang tinggi terhadap 
materi pembelajaran. Menurut Slameto, minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus menerus dan disertai rasa senang. Minat 
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merupakan sesuatu yang relatif menetap pada diri seseorang dan dengan 
adanya minat yang kuat, diharapkan hasil yang dicapai juga akan jauh lebih 
baik di-bandingkan dengan tanpa minat.3 
Dari uraian tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan kontekstual terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari minat belajar 
siswa Sekolah Menengah Pertama”. 
B. Definisi Istilah 
Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan 
judul penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah : 
1. Pemahanman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa 
dalam memahami konsep dalam melakukan prosedur (algoritma) secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat.4 
2. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa yang mendorong siswa membantu hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus dan disertai rasa senang. 
 
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), hlm.31. 
 
4 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta : 
Depdiknas, 2006, h.59 
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4. Pembelajaran konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 
berikut : 
a. Tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika masih 
rendah. 
b. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 
c. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru belum efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
d. Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya cakupan permasalahan yang ada, maka 
peneliti membatasi masalah tersebut yakni terfokus pada Pengaruh 
penerapan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari minat belajar siswa Sekolah Menengah 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikut pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan 
rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi pendekatan konstektual antara minat belajar 
siswa dengan pemahaman konsep matematis siswa ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 
a. Untuk melihat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual. 
b. Untuk melihat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah. 
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c. Untuk melihat perbedaan pengaruh interaksi pendekatan konstektual 
antara minat belajar siswa dengan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
 
2. Manfaat Penelitian  
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 
memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika.  
b. Manfaat praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 
model pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan minat belajar 
matematika siswa. 
3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata 









A. Kajian Teoritis 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa, karena dalam pembelajaran matematika siswa harus 
memahami konsep terlebih dahulu agar bisa lanjut ke materi yang baru. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan konsep. 
Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran.1 
Seseorang dapat dikatakan paham pada sustu hal apabila sudah mengerti 
apa yang dimaksud dari hal tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian 
dan mengerti benar mengenai suatu hal.2 Sedangkan menurut Anas, 
pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat, dan memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi.3 Pemahaman memiliki kedudukan lebih 
tinggi dari pengetahuan. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat 
 
1 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), hlm. 43. 
2 KBBI Pintar Elektronik, 2017. 
3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 
2008),  hlm. 50. 
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fakta, tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, 
menafsirkan atau kemampuan menangkap makna arti suatu konsep.4 
Sedangkan konsep adalah kelas atau kategori stimulus yang 
memiliki ciri-ciri umum.5 Konsep merupakan kondisi utama yang 
diperlukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif 
fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan 
stimulus dan objek-objeknya. Selanjutnya menurut Risnawati, konsep 
dalam matematika adalah pengertian-pengertian pokok yang mendasari 
pengertian-pengertian selanjutnya.6 Jadi, pemahaman konsep adalah 
kemampuan dasar memahami pengertian pokok untuk pengertian yang 
selanjutnya. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang 
diharapkan dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut 
NCTM yang dikutip oleh Nila Kesuma Wati, untuk mencapai 
pemahaman yang bermakna maka pembelajaran matematika harus 
diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar 
berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu 
sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan 
menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika.7 
 
4 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 
Kencana, 2008), hlm. 126. 
5 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 
2002), hlm. 132. 
6 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 
2008), hlm. 63.  
7 Nila Kusuma Wati, Seminar Matematika dan Pendidikan 
Matematika,Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika, 
(Palembang: 2008), hlm. 2-231. 
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Selanjutnya, menurut Skemp dan Pollatsek yang dikutip oleh Nila 
Kesuma Wati, menyatakan bahwa terdapat dua jenis pemahaman konsep 
matematis yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional.8 
Pemahaman instrumental suatu konsep matematis dapat diartikan sebagai 
pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang 
dihafal dalam melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman 
rasional termuat satu skema atau struktur yang dapat digunakan pada 
penyelesaian masalah yang lebih luas. Oleh karena itu, diharapkan siswa 
tidak mengahafal rumus tetapi memahami konsepnya sehingga jika siswa 
telah memiliki pemahaman konsep yang baik, maka siswa tersebut siap 
memberi jawaban yang pasti atas permasalahan dalam pembelajaran. 
Dapat diketahui pengertian dari pemahaman konsep adalah 
menekankan pada kemampuan siswa untuk mengerti suatu konsep 
matematika yang dimiliki oleh siswa dalam rangka menangkap makna 
dan mengerti benar mengenai ide atau pengertian pokok serta dapat 
mengungkapkan kembali ilmu yang diperolehnya mengenai matematika 










b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 
menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep 
antara lain:9 
1) Menyatakan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah. 
 
Menurut Afgani, indikator pemahaman konsep matematis 
adalah:10 
1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari. 
2) Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 
tersebut. 
3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 
4) Kemampuan memberikan contoh dan counter example dari 
konsep yang telah dipelajari. 
5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 
bentuk representasi matematika. 
6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan 
eksternal matematika). 
7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan/atau  syarat 
cukup suatu konsep. 
 
 
9Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, 
(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 7. 
10Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas 
Terbuka),      hlm 4-5 
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), indikator 
pemahaman konsep adalah:11 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep 
2) Memengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai konsep) 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 
5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur yang 
tepat 
 
Berdasarkan indikator dari beberapa ahli yang dikemukakan, 
maka dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator pemahaman 
konsep matematis berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 yaitu:  
1) Menyatakan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
 
11 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: 
Depdiknas, 2006), hlm. 59. 
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c. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
Berikut ini disajikan tabel pedoman penskoran indikator 
pemahaman konsep matematis yang peneliti gunakan untuk dijadikan 
pedoman.   
TABEL II.1 
PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 




Tidak menjawab 0 
Menyatakan ulang konsep tetapi kurang 
tepat atau salah 
1 






Tidak menjawab 0 
Mengklarifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu tetapi tidak sesuai 
dengan konsepnya 
1 
Mengklarifikasi objek-objek menurut 




Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
Tidak menjawab 0 
Memberi contoh dan non-contoh dari 
konseptetapi salah 
1 







Tidak menjawab 0 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
representasi matematis tetapi salah 
1 
Menyajikan konsep dalam berbagai 




syaratperlu atau syarat 
cukup suatu konsep 
Tidak menjawab 0 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep tetapi salah 
1 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat 







Tidak menjawab 0 
Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
tetapi salah 
1 
Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
dengan benar 
2 
7 Mengaplikasikan Tidak menjawab 0 
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konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma  
pemecahan masalah tetapi salah 
1 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma  
pemecahan masalah dengan benar 
2 
  Sumber: Peraturan Dirjen Dikdasmen 
 
2. Minat Belajar Matematika 
Minat berasal dari bahasa dari bahasa latin “inter-est” yang berarti 
menghubungkan dua hal yang terpisah. Dalam perencanaan belajar, kita 
senantiasa menjumpai sesuatu yang terpisah yaitu peserta didik dan 
kurikulum. Sedangkan dalam proses belajar itu sendiri terdapat peserta didik 
dan perubahan tingkah laku yang diharapkan akan terjadi pada diri peserta 
didik. Sementara itu, minat secara istilah menurut Syah adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu.12 
Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.13 Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar 
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat pada 
diri tersebut.14 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa 
 
12Taufik Tea, Inspiring Teaching, (Jakarta: Gema Insani , 2009), hlm 202 
13Slameto,Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2015), hlm 180 
14 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: Cv Mutiara Pesisir 
Sumatra, 2014), hlm145 
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yang memiliki minat terhadap suatu obyek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang besar terhadap subjek tersebut.15Pada dasarnya, 
minat sangat erat hubungannya dengan belajar. Karena itu minat belajar 
akan memberikan pengaruh terhadap kegiatan dan hasil belajar. 
Minat belajar matematika adalah minat siswa terhadap pembelajaran 
matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada pembelajaran 
matematika, kesukaan siswa terhadap pembelajaran matematika, keinginan 
siswa untuk tahu lebih banyak mengenai matematika, tugas-tugas yang 
diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa mempelajari matematika, kebutuhan 
siswa terhadap pembelajaran matematika dan ketekunan siswa dalam 
mempelajari matematika. Kurangnya minat  belajar anak terhadap 
matematika kerena kurangnya pengertian tentang  hakekat dan fungsi itu 
sendiri, padahal matematika merupakan salah satu jalan untuk menuju 
pemikiran yang jelas, tepat dan teliti pemikiran mana melandasi semua ilmu 
pengetahuan.16 
Berdasarkan uraian tersebut maka minat belajar matematika adalah 
perasaan senang terhadap pelajaran matematika dimana seorang siswa 
menaruh perhatian yang besar terhadap matematika dan menjadikan 




16 Roida,  Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terrhadap Prestasi 
Belajar Matematika, (Jurnal Ilmiah  Program Studi Pendidikan Matematika, 




Indikator dari minat belajar menurut Brown adalah:17 
a. Perasaan senang 
b. Keterlibatan dalam belajar 
c. Ketertarikan  
d. Perhatian 
e. Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 
f. Tekun dan disiplin dalam belajar 
g. Memiliki jadwal belajar 
 
Berbeda dari pendapat Brown, indikator dari minat belajar menurut 
Safari sebagai beriku:18 
a. Perasaan senang 
b. Ketertarikan siswa 
c. Perhatian 
d. Keterlibatan siswa 
 
Dari beberapa indikator yang dikemukakan diatas, maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan indikator minat belajar menurut Brown, 
karena peneliti melihat indikator yang dikemukakan Brown lengkap dan 
cocok untuk penelitian sayayaitu: 
1. Perasaan senang 
2. Keterlibatan dalam belajar 
3. Ketertarikan  
4. Perhatian 
5. Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 
6. Tekun dan disiplin dalam belajar 
7. Memiliki jadwal belajar 
 
17 Heris Hendriana,et.al., op.cit. hlm 165 
18 Sriana Wasti. Et.al., Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Tata Busana Di Madrasah Ailyah Negeri 2 Padang. 2013, hlm 4 
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Angket minat belajar dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Setelah diukur dengan skala Likert, angket minat belajar dikelompokkan 
dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. Ketentuan kriteria 
pengelompokkan minat belajar dapat dilihat pada Tabel III.12.19 
TABEL II.2 
KRITERIA MINAT BELAJAR 
Kriteria Minat Belajar Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(𝑥 ̅− 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah 
 
 
3. Pendekatan Kontekstual 
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara untuk mendekati 
sesuatu. Pendekatan juga bisa berarti cara pandang terhadap sebuah objek 
persoalan, dimana cara pandang itu adalah cara pandang dalam konteks 
yang lebih luas. Pendekatan dalam pembelajaran matematika salah 
satunya yaitu pendekatan kontekstual.  
Pembelajaran matematika yang kontekstual atau realistik telah 
berkembang dinegara-negara lain dengan berbagai nama. Di Belanda 
dengan nama RME (Realistic Mathematics Education). Di Amerika 
dengan nama CTL (Contextual Teachingand Learning). 
 
 19Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), hlm.42 
20 
 
Pendekatan kontekstual menuntut guru berperan sebagai 
fasilitator dan motivator yang membantu agar proses belajar siswa 
berjalan dengan baik sehingga proses belajar bukan merupakan transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan sesuatu pengetahuan yang 
dipelajarinya dari kehidupan nyata. Selain itu, siswa dituntut mencari 
sendiri sehingga merasa lebih memahami sesuatu yang dipelajarinya 
sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Menurut Imam Mujahid dikutip dalam jurnal pendidikan 
matematika FKIP Universitas Jember, pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 20 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya, Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 
 
20 Dewangga Pradhana, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Karakter Dengan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel Di Kelas VII 
Semester Ganjil SMP Negeri 3 Bangsalsari Tahun Ajaran 2012/2013, (Jember: 
Jurnal Universitas Jember, 2014), hal.50. 
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nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka.21 
Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran kontekstual diatas, 
peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan kehidupan nyata yang sehari-harinya dialami oleh 
siswa, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat yang 
pada akhirnya bertujuan untuk menemukan arti dan makna materi yang 
telah dipelajari bagi kehidupan siswa sehari-hari. 
b. Komponen Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual merupakan  suatu  pendekatan yang 
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, 
dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret melalui 
keterlibatan aktivitas siswa mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. 
Dengan  demikian, pembelajaran  tidak  sekedar dilihat  dari  sisi  
produk, melainkan juga dari sisi proses. Pendekatan kontekstual memiliki 
tujuh komponen utama yang harus dikembangkan menurut Ditjen 
Dikdasmen sebagai berikut: 
1) Kontruktivisme (Contructivisme) 
Manusia harus membangun pengetahuan agar memberi 
makna melalui pengalaman yang nyata. 
 
21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 255. 
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2) Menemukan (Inquiry) 
Pengetahuan  dan  keterampilan  serta kemampuan-
kemampuan  lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari 
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil 
menemukan sendiri. 
3) Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 
bertanya. Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih 
hidup, akan mendorong proses dan hasil belajar yang lebih luas dan 
mendalam, dan akan banyak ditemukan unsur-unsur lain yang 
terkait yang sebelumnya tidak terpikirkan baik oleh guru maupun 
siswa. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Membiasakan siswa untuk melakukan kerjasama dan 
memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Jadi, 
hasil pembelajarannya diperoleh dari kerjasama dengan orang lain 
melalui berbagai pengalaman. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan 
guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi siswa.Pembuatan 
model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan 
pembelajaran agar bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh 
dan membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh para guru. 
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6) Refleksi (Reflection) 
Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan pada dunia nyata yang dihadapi siswa akan mudah 
diaktualisasi ketika pengalaman belajar itu telah terinternalisasi 
dalam setiap jiwa siswa. Jadi refleksi yang merupakan cara berpikir 
tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari sangat penting 
diberikan di setiap pembelajaran. 
7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian adalah suatu proses pengumpulan berbagai data dan 
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 
pengalaman belajar siswa. 
 
c. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual sebagai pendekatan yang mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, memiliki beberapa 
karakteristik tersendiri. Karakteristik pendekatan kontekstual adalah 
sebagai berikut: 
1) Keterkaitan (relating), yaitu proses pembelajaran yang memiliki 
keterkaitan   dengan bekal pengetahuan yang telah ada pada diri 
siswa dengan konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata 
siswa. 
2) Pengalaman langsung (experiencing), yaitu proses pembelajaran 
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengonstruksi 
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pengetahuan dengan cara menemukan dan mengalami sendiri secara 
langsung. 
3) Aplikasi (applying), yaitu proses pembelajaran yang menekankan 
pada   penerapan  fakta,  konsep,  prinsip,   dan  prosedur  yang 
dipelajari dalam situasi dan konteks lain yang berbeda sehingga 
bermanfaat bagi kehidupan siswa. 
4) Kerjasama (cooperating), yaitu pembelajaran  yang mendorong 
kerja sama diantara siswa, antara siswa dengan guru dan sumber 
belajar. 
5) Pengaturan diri (self-regulating), yaitu pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk mengatur diri dan pembelajarannya secara 
mandiri. 
6) Asesmen autentik (authenticassessment), yaitu pembelajaran yang 
mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar yang 
tercakup dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor, baik 
sebagai hasil akhir suatu proses pembelajaran maupun berupa 
perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belajar 
selama proses pembelajaran didalam atau diluar kelas. Penilaian 
juga tidak hanya diserahkan pada guru, tetapi siswa pun menilai 
siswa lain  dan  dirinya sendiri  dalam  aktivitas dan  pemahaman 
materi. Bentuk-bentuk penilaiannya yaitu penilaian tertulis dan 




d. Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, tentu saja terlebih dahulu 
guru harus membuat skenario pembelajaran sebagai pedoman umum dan 
sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Menurut Trianto, 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pemikiran anak bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri semua topik.  
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswadengan bertanya. 
4) Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok- 
kelompok). 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  
6) Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
 
e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual 
Penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran tematik 
inipasti ada   kelebihan   dan  kekurangannya.  Berikut  ini  adalah  
kelebihan pendekatan kontekstual. 
1) Pembelajaran lebih bermakna,artinya siswa melakukan sendiri 
kegiatan yang  berhubungan  dengan materi yang  ada sehingga siswa 
dapat memahaminya sendiri. 
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2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena pembelajaran kontekstual menutut siswa 
menemukan sendiri bukan menghafal. 
3) Menumbuhkan keberanian siswa mengemukakan pendapat tentang 
materi yang dipelajari. 
4) Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan 
bertanya kepada guru. 
5) Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama dengan teman 
yanglain untuk memecahkan masalahyang ada. 
6) Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan kelemahan dari pendekatan kontekstual yaitu sebagai 
berikut: 
1) Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran,tidak 
mendapatkan pengetahuan  dan  pengalaman yang sama dengan 
teman lainnya karena siswa tidak mengalami sendiri. 
2) Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya 
karakteristik siswa karena harus menyesuaikan dengan kelompoknya. 
3) Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan 
yang lainnya, karena siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi 





B. Konsep Operasional 
1. Model Pembelajaran Kontekstual 
Langkah-langkah pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh 
guru adalah sebagai berikut:22 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Memilih suatu pokok bahasan 
2) Menyiapkan   perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan lembar 
kegiatan). 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir. 
1) Kegiatan Awal 
2) Membuka pelajaran 
3) Menjelaskan tujuan, indikator pembelajaran dan langkah- langkah 
pembelajaran kontekstual. 
4) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan masalah real yang berkenaan dengan aritmatika 
sosial dalam kehidupan sehari-hari (contructuvism). 
b) Guru membagi siswa dalam kelompok (Modeling). 
 
22Rahman Haryadi, Mardiyana, dan Dewi Retno Sari Saputro, 
Eksperimentasi Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) dan Problem Based 
Learning (PBL) Pada Materi Peluang Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Siswa Kelas 
XI SMA 1 Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Jurnal Elektronik Pembelajaran 
Matematika Vol. 2 No 8. No ISSN: 2339-1685, (Surakarta: Universitas Sebelas 
Maret. 2014), h. 891 
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c) Siswa mengerjakan tugas yang ada di lembar aktivitas masing 
masing kelompok (Inquiry). 
d) Guru mengajukan pertanyaan dan memberi bantuan kepada siswa  
jika diperlukan (Questioning). 
e) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan (Learning 
community). 
f) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
(Authentic assessment). 
g) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi  (Reflection). 
5) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama  siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
b) Guru memberikan PR mengenai materi yang telah dipelajari 
c) Guru memotivasi siswa untuk belajar dirumah 
 
C. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Zulvia Widyanimgrum, 
Universitas Lampung dengan judul Pengaruh Penerapan Pendekatan 
kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa di dapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII SMPN 3 Batanghari. Hal ini terlihat dari pemahaman 
konsep matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan pemahaman 
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konsep matematis siswa yang pembelajarannya mengguanakan 
pembelajaran konvesional.23 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Amalia Zulvia 
Widyanimgrum, Universitas Lampung dengan judul Pengaruh 
Penerapan Pendekatan kontekstual Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa  dengan peneliti adalah dari 
jumlah variabel yang digunakan. Amalia Zulvia Widyaningrum 
menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas berupa pendekatan 
kontekstual dan variabel terikat berupa pemahaman konsep matematis. 
Sedangkan peneliti menggunakan 3 variabel yaitu variabel bebas 
berupa pendekatan kontekstual, variabel terikat berupa pemahaman 
konsep matematis dan variabel moderat berupa minat belajar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muji Astuti, Universitas Diponegoro 
dengan judul Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pembelajaran 
Kontesktual dengan Minat Belajar Matematika pada Siswa kelas VII 
SMP Negeri 18 Semarang di dapatkan bahwa ada hubungan antara 
positif antara persepsi terhadap pembelajaran kontekstual dengan 
minat belajar matematika pada siswal kelas tujuh SMP Negeri 18 
Semarang. Adanya hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara perseipsi 
 
23Amalia Zulvia Widyaningrum, Jurnal Pendidikan Matematika Volume 2 
Nomor 2, Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa (Bandar Lampung, 2013) hlm. 73. 
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terhadap pembelajaran kontekstual dengan minat belajar matematika 
siswa kelas tujuh SMP Negeri 18 Semarang diterima.24 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muji Astuti, Universitas 
Diponegoro dengan judul Hubungan Antara Persepsi Terhadap 
Pembelajaran Kontesktual dengan Minat Belajar Matematika pada 
Siswa kelas VII SMP Negeri 18 Semarang dengan peneliti adalah dari 
variabel yang digunakan. Muji Astuti menggunakan variabel bebas  
berupa persepsi, variabel terikat berupa pembelajaran kontekstual dan 
variabel moderat berupa minat belajar. Sedangkan peneliti 
menggunakan variabel bebas berupa pendekatan kontekstual, variabel 
terikat berupa pemahaman konsep matematis dan variabel moderat 
berupa minat belajar. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Susila Darma, Program Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia dengan Judul 
Pengaruh Pendekatan Pembelajaran kontekstual Terhadap Hasil 
Belajar Ditinjau dari Minat Belajar Siswa di dapatkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan pembelajaran konvensional terhadap 
hasil belajar. Secara umum pendekatan pembelajaran kontekstual 
 
24Muji Astuti, Universitas Diponogoro, Hubungan Antara Persepsi Terhadap 
Pembelajaran Kontesktual dengan Minat Belajar Matematika pada Siswa kelas 
VII SMP Negeri 18 Semarang (Universitas Diponogoro, 2010)  
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memberikan pengaruh yang lebih baik daripada pendekatan 
pembelajaran konvensional.25 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Susila Darma, Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia 
dengan Judul Pengaruh Pendekatan Pembelajaran kontekstual 
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Minat Belajar Siswa dengan 
peneliti adalah dari variabel terikat. Susila Darma menggunakan 
variabel terikat berupa hasil belajar, sedangkan peneliti menggunakan 
variabel terikat berupa pemahaman konsep.  
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1.  H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan  pendekatan 
kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran kontekstual. 
  
 
25 Susila Darma, Pasca sarjana Universitas pendidikan Ganesha, Pengaruh 
pendekatan pembelajaran konstektual terhadap hasil belajar ditinjau dari minat 
belajar siswa, e-journal program pasca sarjana universitas pendidikan ganesha 
(volume-3 tahun 2013) 
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2. H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah.  
Ha  : Terdapat perbedaan  kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah. 
 
3. H0 : Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan kontekstual dan 
minat belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
Ha  : Terdapat interaksi penerapan pendekatan kontekstual dan minat 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan 
yang dicapai, maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk meneliti pengaruh variabel bebas 
dari suatu perlakuan tertentu terhadap variabel terikat atau gejala suatu 
kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain dengan menggunakan 
perlakuan yang berbeda.1   
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial 
experimental design, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. Semua group 
dipilih secara random kemudian diberi pretest.2 
Pada pelaksanaan desain ini sebelum diberikan perlakuan, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terlebih dahulu diberikan pretest sebagai tes 
awal. Penelitian ini dilakukan  pada 2 (dua) kelas yang dipilih secara acak 
yaitu kelas pertama dijadikan sebagai kelas ekperimen yang diberikan 
perlakuan yaitu menggunakan Pendekatan kontekstual, dan kelas kedua 
dijadikan sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Pendekatan kontekstual, namun diterapkan pendekatan 
 




pembelajaran langsung. Setelah diberi perlakuan, maka kedua kelas diberi 
posttest. Rancangan desain tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut. 
TABEL III.1 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Sumber: Hartono, Metodolodi Penelitian. 
Keterangan : 
Random     : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
O1,3,5,7,9,11  : Pretest  
O2,4,6,8,10,12 : Postest  
Y1   : Pemahaman konsep Belajar Tinggi 
Y2   : Pemahaman konsep Belajar Sedang 
Y3   : Pemahaman konsep Belajar Rendah 
X    : Perlakuan/Treatment 
 
 
B. Populasi dan Sampel 
1.    Populasi 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  kelas  VII 
semester genap SMP Negeri 3 Tambang bulan Januari tahun ajaran 
2019/2020  yang berjumlah 150 siswa dan terdiri dari 5 kelas. 
2.    Sampel 
Pengambilan sampel diambil dengan teknik cluster random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang terdiri dari sekelompok 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
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anggota yang terhimpun pada gugusan atau kelompok (cluster).3
 
Menurut 
Margono, teknik cluster random sampling digunakan bilamana populasi 
tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-
kelompok individu atau cluster.4 Teknik cluster random sampling 
dilakukan setelah ketiga kelas yaitu VII-1, VII- 2, VII-3, VII-4, dan VII-5 
dinyatakan normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep berdasarkan perhitungan dari data nilai pretest.  Hasil 
perhitungan uji normalitas dari kelima kelas dapat dilihat pada Lampiran 
F.5. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa        
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari       
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelima kelas tersebut 
berdistribusi normal. Kemudian untuk menguji homogenitas kelima kelas 
tersebut menggunakan uji Barlet, dapat dilihat pada Lampiran F.7 yang 
telah terangkum pada Tabel III.2 berikut. 
TABEL III.2 
UJI HOMOGENITAS VARIANS BARLET PRETEST 
𝑿𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒅𝒃 = 𝒌 − 𝟏 𝑿
𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
2,779 5 11,070 Homogen 
Setelah analisis data pretest menunjukkan bahwa kelima kelas 
normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan Uji-t untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kelas VII 1, VII 2, VII 3, VII 4 
dan VII 5. Hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada Lampiran F.8. 
 
3Ibid.,hlm.174   




Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 𝟎, 𝟖𝟐𝟐𝟕 < 𝟏, 𝟔𝟕𝟐𝟎𝟑, sehingga 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 
Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang 
sama dan dapat dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar 
populasi, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut memliki 
kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara random 
sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas VII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan VII.2  sebagai kelas kontrol. Setelah menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilanjutkan dengan menentukan 
jumlah sampel penelitian pada tiap kelas dengan menggunakan rumus 
Slovin, dimana penetapan sampel mempertimbangkan batas ketelitian yang 
dapat mempengaruhi kesalahan pengambilan sampel populasi.5  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tambang yang beralamat 
di Jalan Sudirman, Desa Teluk Lecah, Kecamatan Tambang, Kabupaten 










PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 06 januari 2020 Pelaksanaan Pretest 
2 13 Januari – 27 Januari 2020 Pelaksanaan Penelitian 
3 29 Januari 2020 Pelaksanaan Posttest 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 
variabel penelitian, yaitu: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan kontekstual.  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.6 Variabel terikat  dalam 
penelitian ini adalah variabel yang bersifat kognitif yaitu kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator  dalam penelitian ini adalah variabel yang 
bersifat afektif yaitu minat belajar siswa. Variabel moderator merupakan 
variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
variabel bebas dan terikat.7 
  
 
6Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif dan 




E. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti 
b. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Melakukan seminar proposal 
e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
f. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan menyusun kisi-kisi angket pemahaman konsep belajar 
siswa untuk kelas uji coba. Dapat dilihat pada Lampiran D.1  untuk 
kisi-kisi soal uji coba kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
Lampiran E.1  untuk kisi-kisi angket uji coba Minat Belajar. 
g. Melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing 
h. Membagikan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan angket pemahaman konsep belajar siswa kepada kelas uji coba. 
i. Mengolah hasil uji coba instrumen, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk soal 
uji coba kemampuan pemahaman konsep matematis. Serta validitas 
dan reliabilitas untuk angket pemahaman konsep belajar siswa. Untuk 
lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada Lampiran D.5, 
D.6, D.7 dan D.8 untuk analisis butir soal uji coba kemampuan 
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pemahaman konsep matematis dan Lampiran E.3 dan E.4 untuk 
analisis butir Angket Minat Belajar. 
j. Revisi instrumen berdasarkan hasil tes uji coba. 
k. Melaksanakan pretest pada populasi. 
l. Mengolah data pretest untuk menentukan bahwa populasi tersebut 
normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan. 
m. Setelah dinyatakan populasi normal, homogen dan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan, selanjutnya menentukan sampel sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
n. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Permasalahan untuk kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk kelas yang mengikuti pembelajaran yang tidak menggunakan 
Pendekatan kontekstual. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Memberikan angket pemahaman konsep belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol kemudian. 
b. Membagi kelompok pemahaman konsep belajar menjadi kelompok 
tinggi, sedang dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Melaksanakan pembelajaran dengan Pendekatan kontekstual pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 
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d. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilakukan tes akhir 
pada kedua kelas tersebut. tes akhir bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara 
siswa yang mendapatkan pembelajaran Pendekatan kontekstual dan 
siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest. 
c. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing. 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
e. Menyusun laporan penelitian. 
f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Tes 
Teknik pengumpulan data dalam bentuk tes pada penelitian ini 
menggunakan soal pretest dan posttest  kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang berbentuk uraian. Soal-soal tes dirancang berdasarkan 
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indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Tujuan dari tes ini 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa dan 
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. 
2. Teknik Angket 
Angket dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini dengan cara memberi seperangkat pernyataan kepada 
responden untuk mengukur pemahaman konsep belajar siswa dengan 
menggunakan skala likert, yang memiliki dua bentuk pernyataan yaitu 
pernyataan positif dan negatif. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku 
yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa 
pernyataan kepada responden. Dengan menggunakan skala likert, setiap 
jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 
yang diungkapkan dengan kata sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju untuk pernyataan positif dengan skor 
berturut-turut 5,4,3,2,1. Begitu pula untuk pernyataan negatif jawaban 
responden diungkapkan dengan kata sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan skor berturut-turut 1,2,3,4,5.8 
Pada penelitian ini, jawaban ragu-ragu dihilangkan karena untuk 
mempertegas jawaban responden terhadap pernytaan yang diberikan. Oleh 
karena itu setiap pernyataan diberi skor 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 
pertanyaan positif sedangkan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang bersifat 
 
8Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hlm.12-13 
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negatif. Berikut pedoman penskoran angket minat belajar siswa yang 
disusun menurut skala Likert. 
TABEL III.4 
PEDOMAN PENSKORAN MINAT BELAJAR 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
            (Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono.9) 
3. Teknik Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh seorang observer yang merupakan guru di sekolah tempat 
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati aktivitas antara 
peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dalam 
menggunakan langkah-langkah Pendekatan kontekstual.  
G. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus dalam penelitian ini adalah penjabaran standar 
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. 
 
 9Sugiyono, Op. Cit.,  hlm.135 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu 
proses penyusunan materi suatu pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, pendekatan atau metode pembelajaran serta penilaian 
yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.10 Komponen-
komponen yang terdapat pada RPP meliputi: (1) kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi, (2) tujuan pembelajaran, (3) materi 
pembelajaran, (4) metode pembelajaran, (5) media pembelajaran, (6) 
sumber belajar, (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta (8) penilaian 
hasil pembelajaran. RPP dalam penelitian ini menggunakan 
Pendekatan kontekstual pada kelas eksperimen dan menggunakan 
kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah 
tempat penelitian. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non 
tes. Instrumen berupa tes adalah tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan non tes berupa angket pemahaman konsep belajar siswa  
a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang dilakukan 
adalah pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest disusun dalam 
 
10Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 17 
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bentuk tes uraian. Soal pretest diberikan untuk mengetahui 
kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa bersifat 
homogen atau tidak homogen sebelum diberikan model pembelajaran. 
Sedangkan soal posttest diberikan setelah penelitian selesai kepada 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian, 
instrumen harus mendapat penggarapan yang cermat. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 
matematis harus divalidasi sebelum digunakan untuk mendapatkan 
data yang benar-benar valid. Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi 
intrumen penelitian adalah dengan melakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas, serta menganalisis tingkat kesukaran dan menentukan daya 
beda butir instrumen. 
Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes pemahaman konsep matematis yang 
dirancang dan disusun berdasarkan indikator yang telah peneliti 
tetapkan pada penelitian ini. 
2) Menyusun butir-butir soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis sesuai dengan kisi-kisi soal yang dibuat. 
3) Memvalidasi soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan dosen pembimbing penelitian. 
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4) Melakukan uji coba soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
5) Analisis soal yang telah diuji coba dengan prosedur sebagai 
berikut: 
a) Validitas Butir Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat.11 Rumus korelasi yang dapat 
digunakan untuk menghitung validitas adalah rumus korelasi 
product moment angka kasar yang dikemukakan oleh 
Pearson12, yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien validitas 
∑ 𝑋 = Jumlah skor item 
∑ 𝑌 = Jumlah skor total seluruh item 
𝑁  = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus 
uji-𝑡  untuk mendapatkan harga 𝑡 hitung13, yaitu: 
 
11Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 211 
12Ibid., hlm. 213 









𝑡ℎ = Nilai 𝑡 hitung 
𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 
𝑛 = Jumlah responden 
 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai 𝑡 hitung 
dengan nilai 𝑡 Tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan 
taraf signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡ℎ ≥ 𝑡𝑡, maka butir valid. 
Jika 𝑡ℎ < 𝑡𝑡, maka butir tidak valid.
14 
Kriteria pengkategorian validitas menurut Sudjana yaitu: 
kategori sangat valid jika interval skor 3 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 4; 
kategori valid jika interval skor 2 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 3; kategori 
kurang valid jika interval skor  1 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 2  dan kategori 
tidak valid jika interval skor 0 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 1.
15  
Jika instrumen ini valid, maka kriteria yang digunakan 










14Ibid., hlm. 115 





KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS 
INSTRUMEN 
Besarnya r Interpretasi 
0,80 < 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < 𝑟 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < 𝑟 ≤ 0,60 Cukup Tinggi 
0,20 < 𝑟 ≤ 0,40 Rendah 
𝑟 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Hasil rangkuman pengujian validitas untuk tiap item uji 
coba soal kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada Tabel III.6. 
TABEL III.6 
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 
No butir soal Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
1 6,258355 1,70814 Valid 
2 6,411614 1,70814 Valid 
3 1,698012 1,70814 Tidak Valid 
4 5,74683 1,70814 Valid 
5 1,70812 1,70814 Tidak Valid 
6 3,93622 1,70814 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel III.6 dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 2 soal yang tidak valid. Butir soal 
yang tidak valid dapat dilakukan perbaikan menyangkut 
konstruksi tes, baik bahasa yang digunakan maupun materi 
yang ditanyakan.17 Namun pada penelitian ini butir soal yang 
tidak valid tidak dilakukan perbaikan dan tidak digunakan 
dalam penelitian, agar lebih menghemat waktu dalam 
mengolah data instrumen uji coba. Adapun 4 butir soal yang 
 
 17Hartono, Op.Cit., hlm.125  
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valid telah mencakup indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis sehingga dapat digunakan dalam penelitian 
ini. Data lengkapnya, bisa dilihat pada Lampiran D.5. 
b) Uji Reliabilitas Butir Soal 
Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil 
perekaman data (pengukuran) jika instrumen tersebut 
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama maupun 
orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang 
berlainan. Jika hasilnya konsisten, maka instrumen tersebut 
dapat dipercaya (reliable) atau dapat diandalkan (dependable). 
Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan rumus 
Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 
soal bentuk uraian.18 Rumus Alpha yaitu: 









Rumus untuk mencari varian: 
𝜎𝑏
















𝑟11  = Reliabilitas instrumen 
 
 18Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 239-240 
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𝑘  = Banyaknya butir pertanyaan 
𝛴𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir 
𝜎𝑡
2  = Varian total 
𝛴𝑋𝑖
2 = Kuadrat jumlah skor item ke-𝑖 
(𝛴𝑋𝑖)
2 = Jumlah skor item ke-𝑖 dikuadratkan 
𝛴𝑌2 = Kuadrat jumlah skor total 
(𝛴𝑌)2 = Jumlah skor total dikuadratkan 
𝑁  = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan 𝑟  hitung dengan nilai 𝑟 Tabel, dengan 
menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5%, maka 
kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑟ℎ ≥ 𝑟𝑡, berarti reliabel. 
Jika 𝑟ℎ < 𝑟𝑡, berarti tidak reliabel.
19 
Adapun ketentuan keputusan reliabilitas tes dapat 
dilihat pada Tabel III.7. 
TABEL III.7. 
KRITERIA RELIABILITAS  BUTIR SOAL 
Koefisien Reliabilitas (r) Korelasi 
Interpretasi 
Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup Baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Buruk 
𝑟 ≤ 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 
Sumber : Lestari dan Yudhanegara 
Dengan koefisien reabilitas (𝑟) sebesar 𝟎, 𝟖𝟓𝟒 berada 
pada interval 0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90, maka penelitian bentuk soal 
pemecahan masalah dengan menyajikan 6 soal berbentuk 
uraian diikuti oleh 27 tester memiliki kualitas interpretasi 
 
19Hartono, Op. Cit., hlm. 134 
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reliabilitas yang tinggi.. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa 
dilihat di Lampiran D.6. 
c) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 
dinyatakan dengan indeks.20 Indeks kesukaran adalah suatu 
bilangan yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. 
Suherman dalam Karunia Eka Lestari menentukan bahwa butir 
soal dapat digunakan jika interval indeks kesukaran 0,20-
0,80.21 
Menentukan tingkat kesukaran soal penting, karena 
dengan mengetahuinya dapat menjadi acuan bagi peneliti 
untuk memilih soal-soal dengan tingkat kesukaran yang 
bervariasi. Berikut langkah-langkah untuk menghitung tingkat 
kesukaran soal uraian. 
(1)  Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 
rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 
(2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
 
 20 Ibid., hlm. 147. 




(3) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada 
Tabel III.8. berikut. 
TABEL III.8. 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
 (Sumber: Zainal Arifin22) 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada 
Tabel III.9. berikut. 
TABEL III.9. 
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Nomor soal 𝑻𝑲 Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,873 0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
2 0,297 0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 
3 0,694 0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
4 0,388 0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
5  0,620  0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
6  0,861 0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat 
kesukaran soal uji coba kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran D.8. 
 
d) Uji Daya Beda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi 
 
 22Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 147-148. 
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dengan siswa yang kurang atau tidak menguasai materi.23 
Berikut langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) 
soal uraian. 
(1) Menghitung jumlah skor total tiap siswa. 
(2) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
(3) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 
jumlah siswa di atas 30, maka dapat ditetapkan 27%. 
(4) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 






𝐷𝑃 = Daya pembeda 
?̅?𝐾𝐴 = Rata-rata kelompok atas  
?̅?𝐾𝐵 = Rata-rata kelompok bawah 
𝑆𝑀 = Skor maksimum 
(6) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria 
yang dapat dilihat pada Tabel III.10. berikut. 
TABEL III.10. 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Harga Daya Pembeda Keterangan 
𝐷𝑃 ≥ 0,40 Sangat Baik 
0,30 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Baik 
0,20 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,29 Cukup, soal perlu perbaikan 
𝐷𝑃 ≤ 0,20 Kurang baik, soal harus dibuang 
(Sumber: Zainal Arifin24)  
 
23Ibid., hlm. 145 
24 Ibid., hlm.146  
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Sedangkan menurut Karunia Eka Lestari dan 
Mokhammad Ridwan Yudhanegara, harga daya pembeda 
0,00 ≤ 𝐷𝐵 < 0,20 merupakaran kategori buruk. Harga daya 
pembeda 0,20 ≤ 𝐷𝐵 < 0,40 merupakaran kategori cukup. 
Harga daya pembeda 0,40 ≤ 𝐷𝐵 < 0,70 merupakaran 
kategori baik dan harga daya pembeda 0,70 ≤ 𝐷𝐵 < 1,20 
merupakaran kategori baik sekali.25 Hasil pengujian daya 
pembeda pada soal uji coba kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran D.7 dan terangkum 
pada Tabel III.11. berikut. 
TABEL III.11. 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor 
Soal 
𝐷𝑃 Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0.309 0,30 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Baik 
2 0,458 𝐷𝑃 ≥ 0,40 Sangat Baik 
3 0,375 0,30 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Baik 
4 0,379 0,30 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Baik 
5 0,220 0,20 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,29 Cukup 
6 0,103 𝐷𝑃 ≤ 0,19 Kurang Baik 
Menurut Thorndike dalam Hartono, setiap butir soal 
yang memiliki indeks diskriminasi kurang dari 0,20 dapat 
langsung dibuang, sedangkan lainnya dapat ditelaah lebih 




25Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 




b. Angket Minat Belajar Siswa 
Angket minat belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui minat belajar tinggi, sedang dan rendah di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Angket yang digunakan adalah angket 
tertutup, artinya alternatif jawabannya telah disediakan dan siswa 
hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapatnya. Kriteria pengelompokkan minat belajar tinggi, sedang 
dan rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Sebelum 
instrumen minat belajar siswa diberikan, terlebih dahulu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi untuk pengukuran angket. Kisi-kisi 
instrumentnon tes dirancang dan disusun berdasarkan pada 
indikator minat belajar yang telah ditetapkan peneliti. 
2) Membuat butir pernyataan angket minat belajar siswa yang sesuai 
dengan kisi-kisi instrumen yang dibuat. 
3) Uji instrumen minat belajar siswa. Sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujicobakan di kelas 
yang berbeda.  
4) Analisis instrumen angket minat belajar siswa. 
 Angket minat belajar dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert. Setelah diukur dengan skala Likert, angket minat 
belajar dikelompokkan dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. 
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Ketentuan kriteria pengelompokkan minat belajar dapat dilihat 
pada Tabel III.12.27 
TABEL III.12. 
KRITERIA MINAT BELAJAR 
Kriteria Minat Belajar Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(𝑥 ̅− 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah 
Sebelum angket minat belajar diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujicobakan di 
kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap 
butir pernyataannya.  
Analisis yang dilakukan terhadap angket minat belajar 
adalah: 
a) Validitas Angket 
Menguji validitas angket berguna untuk melihat sejauh mana 
setiap butir dari pernyataan dapat mengukur minat belajar 
siswa. Validitas butir pernyataan ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya yang 
diperoleh siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan korelasi 
Product Moment.28  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)






 27Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), hlm.42 




𝑟𝑥𝑦  = Koefisien validitas 
∑ 𝑋  = Jumlah skor item 
∑ 𝑌  = Jumlah skor total seluruh item 
𝑁  = Jumlah siswa atau responden 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus 






𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai 𝑡 hitung 
𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 
𝑛 = Jumlah responden 
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir pernyataan dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 
nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf 
signifikan 5%, adapun kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡ℎ ≥ 𝑡𝑡, maka butir valid. 














29Ibid., hlm. 109 




REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 
UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 
No Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 1,8975 1.70329 Valid 
2 1,981 1.70329 Valid 
3 1,781 1.70329 Valid 
4 2,197 1.70329 Valid 
5 5,110 1.70329 Valid 
6 3,110 1.70329 Valid 
7 2,721 1.70329 Valid 
8 1,740 1.70329 Valid 
9 2,826 1.70329 Valid 
10 2,917 1.70329 Valid 
11 2,507 1.70329 Valid 
12 2,476 1.70329 Valid 
13 4,998 1.70329 Valid 
14 4,646 1.70329 Valid 
15 4,303 1.70329 Valid 
16 5,919 1.70329 Valid 
17 2,374 1.70329 Valid 
18 4,920 1.70329 Valid 
19 2,110 1.70329 Valid 
 
b) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam 
pengumpulan data. Uji reliabilitas yang digunakan adalah 










𝑟11 : Indeks reliabilitas 
𝑛  : Banyaknya item 
𝑆𝑖
2 : Variansi item ke – i 
𝑆𝑡
2 : Varians total 
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Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan menggunakan kriteria dari Guilford, yaitu:31 
TABEL III.14 
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS ANGKET 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
Dengan koefisien reabilitas (𝑟) sebesar 𝟎. 𝟖𝟕𝟗 dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket Minat 
Belajar dengan menyajikan tiga puluh lima butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 19 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang 
Tinggi.Data selengkapnya mengenai perhitungan reliabilitas 
angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.4. 
 
c. Lembar  Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Lembar observasi yang peneliti gunakan adalah berupa 
checklist. Lembar observasi ini diisi oleh observer dengan cara 
memberi tanda checklist (√) untuk menentukan seberapa terlaksananya 
suatu aspek yang diamati berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar 
 
31Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, Cet.II, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), hlm. 69  
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observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas guru 
dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil lembar observasi dapat 
dilihat pada Lampiran K3 dan K4. 
 
d. Dokumentasi  Penelitian 
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sebagai bukti terlaksananya 
penelitian. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk  
mengumpulkan data mengenai profil sekolah, kurikulum, keadaan 
guru dan siswa, maupun sarana dan prasana di sekolah tersebut. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
eksperimen ini. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
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untuk umum (generalisasi).32 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data 
sampel, seperti perhitungan mean, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Statistik inferensial terdiri dari statistik parametrik dan statistik 
nonparametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya 
beberapa asumsi, seperti sebaran data berdistribusi normal, dan variasi 
data homogen. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka analisis 
statistik parametrik tidak dapat digunakan karena akan menghasilkan 
kesimpulan tidak valid. Pada kondisi inilah analisis statistik nonparametrik 
diperlukan.33 Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji 
asumsi terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistibusi normal atau  tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 
 
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikakan: Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.207  
33Ibid, hlm.209  
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adalah uji lillifors. Adapun proses analisis statistik dengan lilifors 
adalah sebagai berikut. 34 






𝑀𝑋  = Rata-rata 
∑ 𝑓 𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑛  = Banyak sampel 
 
𝑆𝐷𝑥 = √





∑ 𝑓𝑥2 = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi 
∑ 𝑓𝑥  = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑛  = Banyak sampel 
 






𝑀𝑋  = Rata-rata 
𝑆𝐷𝑥  = Standar deviasi  
𝑥  = Skor yang diperoleh 
 
3. Menghitung nilai peluang 𝐹(𝑍𝑖) dari 𝑍 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dengan 
menggunakan Tabel distribusi normal baku 
4. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 𝑍 






34Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 466. 
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5. Menentukan nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan rumus 
𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 adalah nilai terbesar dari |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
6. Menentukan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan menggunakan Tabel nilai kritis L 
untuk uji lilifors dengan taraf signifikan 0,05 
7. Menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan 
nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 . Adapun kaidah keputusan yaitu 
 Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
 Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data 
yang diperoleh mempunyai variansi yang homogen atau tidak. 






Harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya dibandingkan dengan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan 𝑑𝑘 pembilang 𝑛 − 1 (untuk varians terbesar) dan 𝑑𝑘 penyebut 
𝑛 − 1 (untuk varians terkecil). Adapun kaidah keputusan, jika: 
𝐹ℎ ≤ 𝐹𝑡, berarti data homogen 
𝐹ℎ > 𝐹𝑡, berarti data tidak homogen 
 
35Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 186.  
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3.  Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan uji anova dua jalan (Two-Way Anova). Anova dua jalan 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan 
perbedaan rata-rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua 
faktor atau lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor 
yang terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.36   
Uji statistik anova dua jalan memilki ketentuan yaitu distribusi 
data harus normal dan variansi homogen. Adapun langkah-langkah 
perhitungan anova dua jalan adalah sebagai berikut.37 
a. Perhitungan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 
Keterangan: 
𝑑𝑘 : Derajat kebebasan 
𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 
𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 
𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 
𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 
 
36Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 
308. 
37Hartono, Op. Cit.,  hlm.249  
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𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 
𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor AXB 
𝑁  : Total seluruh sampel 
𝑝  : Banyaknya kelompok faktor A 
𝑞  : Banyaknya kelompok faktor B 
 
b. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 












(3)  𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 














(6)  𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 


















𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 
𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 
𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 
𝑅𝐾𝐴𝐵: Rata-rata kuadrat faktor AXB 
 
d. Perhitungan F ratio 

















Kriteria pengujian, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, sedangkan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
Ha diterima dan Ho ditolak.  Setelah dilakukan perhitungan, kemudian 
hasilnya disimpulkan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. 
Secara lebih rinci kesimpulan perhitungan uji anova dua jalan dapat 
dilihat pada Tabel III.15. berikut: 
TABEL III.15. 
KESIMPULAN UJI ANOVA DUA JALAN 




1 1585.46 1585.46 23.47 4,00 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  
dengan siswa yang tidak mengikuti 





2 5464.71 2732.35 40,45 3,15 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki 





2 64.19 32.09 0.47 3,15 
Tidak terdapat interaksi penerapan 
pendekatan kontekstual dan minat belajar 
siswa terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
Error 60 4052.31 67.54    
Total 65 11166.667   −    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII / 2(dua) 
Materi : Aritmatika Sosial  
Alokasi waktu  : 3 x 40 menit  
Pertemuan : 1 (satu) 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati prilaku, jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 
(toleransi dan gotong royong) santun dan percaya diri, dalam berinteraksi 
scara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terikat 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
sosial (penjualan,pembelian, 
potongan,keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
 
4.9 Menyelesaikan masalah 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika 
sosial mengenai  penjualan, 
pembelian, keuntungan dan 
kerugiaan serta presentase 
untung dan rugi 
4.9.1 Memecahkan masalah yang 






berkaitan dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
keseluruhan 
4.9.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika sosial 
mengenai penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugiaan serta 
presentase untung dan rugi  dengan 
konsep matematikanya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1   Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugiaan serta presentase untung dan rugi 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai unit dan 
keseluruhan 
4.9.2   Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial 
mengenai penjualan, pembelian, keuntungan dan kerugiaan serta presentase untung dan 
rugi  dengan konsep matematikanya 
 
D. Materi Pembelajaran :  
1. Rumus dari nilai keseluruhan , nilai per unit, dan nilai sebagian. 
a)  Nilai keseluruhan = banyak unit × nilai per unit 




2. Untung, rugi dan impas. Misalkan harga beli adalah Hb dan harga jual adalah Hj. 
a) Jika Hj>Hb, maka diperoleh untung (U). U= Hj-Hb 
b)Jika Hj<Hb, maka diperoleh rugi (R). R=Hb-Hj 















E. Model Pembelajaran  : Model kontekstual. 
F. Strategi           : Ceramah, diskusi kelompok dan penugasan. 
G. Sumber belajar          : Buku Pendamping untuk SMP/MTs  Matematika Edisi 
Revisi  2016. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Berdoa untuk mengawali pembelajaran 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan apersepsi untuk 
menggali kemampuan siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang   ingin dicapai dan 
garis garis besar kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. 
20 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan masalah real yang 
berkenaan dengan aritmatika sosial 
mengenai penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian serta 
presentase untung dan rugi pada 
kehidupan sehari hari 
(contructuvism) 
 
2. Siswa di bagi kedalam kelompok dan 
guru membagikan lembar aktivitas siswa 
mengenai aritmatika sosial penjualan, 
pembelian, keuntungan dan kerugian 
serta presentase untung dan rugi Kepada 
setiap kelompok, meminta siswa untuk 






mengerjakan lembar aktivitas siswa dan 
memantau jalan nya diskusi kelompok. 
(modeling) 
 
3. Siswa mengerjakan tugas yang ada di 




4. Guru berkeliling mengajukan pertanyaan 





5. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan. 
(learning community) 
 
6. Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas 




7. Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau menganalisis dan 




Penutup 1. Siswa  dibantu guru membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
diajarkan. 
2. Guru memberikan PR beberapa soal 
mengenai materi yang telah dipelajari 







4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan menutup 
pembelajaran 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 








































Lampiran soal pengetahuan  
1. Eko membeli satu lusin buku tulis. Ia membayar dengan selembar uang lima 
puluh ribu dan mendapat uang kembalian sebesar Rp20.000,00. Tentukan harga 
tiap bukunya! 
 
2. Tentukan kondisi berikut yang menunjukkan kondisi untung, rugi, atau impas 







1 1.000.000 900.000  
2 1.000.000 1.200.000  
3 2.000.000 2.000.000  
4 1.500.000 1.550.000  
5 1.000.000 800.000  
 
3. Seorang penjual Bakso megeluarkan uang   sebesar Rp300.000,00 untuk modal 
berjualan dalam sehari. Jika pada hari itu penjual bakso menanggung kerugian 
sebesar Rp25.000,00 maka besarnya hasil penjualan yang didapat pada hari itu 
adalah… 
 
4. Seorang penjual nasi goreng mengeluarkan modal sebesar Rp800.000,00 untuk 
menjalankan usahanya. Dia menjual nasi gorengnya dengan harga Rp10.000,00 
perporsi. Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp160.000,00 
maka berapa nasi goreng yang berhasil terjual? 
 
5. Sepasang sepatu dibeli dengan harga Rp90.000,00 dan dijual kembali dengan 










KUNCI JAWABAN LEMBAR SOAL SISWA  
 
1. Diketahui: 
Satu lusin buku = 12 buku 
Membayar = Rp50.000,00 
Kembali = Rp2.000,00 
Ditanya: Harga tiap buku. . .? 
Penyelesaian: 
Misalkan harga satu buku adalah x 
Satu lusin buku = 12 buku 
Jumlah uang keseluruhan untuk membayar satu lusin buku = Rp50.000,00 – 





= 𝑅𝑝2.500,00  






















3. Modal = Rp300.000,00 
Rugi = Rp25.000,00 
Besar hasil penjualan = modal – rugi 
=Rp300.000,00 - Rp25.000,00 
=Rp275.000,00 
Jadi besarnya hasil penjualanan yang didapatkan adalah Rp 275.000,00 
 
4. Modal = Rp800.000,00 
Harga = Rp10.000,00/porsi 
Kerugian = Rp160.000,00 
Hasil penjualanan = Modal – kerugian 
  = Rp800.000,00-Rp160.000,00 
  =Rp640.000,00 
Jumlah nasi goring yang terjual =
𝑅𝑝640.000,00
𝑅𝑝10.000,00
= 64 Porsi 
 
5. Harga beli = Rp90.000,00 













Harga jual = 108.000  
Jadi harga jual barang tersebut adalah Rp108.000,00 
 
1 1.000.000 900.000 Untung 100.000 
2 1.000.000 1.200.000 Rugi 200.000 
3 2.000.000 2.000.000 Impas  
4 1.500.000 1.550.000 Rugi 50.000 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMP N 3 Tambang 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / Dua 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40menit ) 
Pertemuan    : kedua  
A. Kompetensi Inti 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati prilaku, jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 
(toleransi dan gotong royong) santun dan percaya diri, dalam berinteraksi 
scara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terikat 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  
3.9   Mengenal dan 
menganalisis situasi 
terkait aritmatika sosial  
(penjualan, pembelian, 
potongan, untung, rugi, 
bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.1   Menelaah konsep aritmatika 
sosial mengenai diskon 
2.  





untung, rugi, bunga 
tunggal, persentase, 
4.9.1    Memecahkan masalah yang 






bruto, neto dan tara) 
 
B. Tujuan Pembelajaran    
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  diskon. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai diskon 
 
C. Materi Pembelajaran   
   Diskon ( Potongan Harga ) 
Besarnya potongan harga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Potongan harga = persentase potongan harga × harga semula 
Persentase potongan harga  
Harga setelah dikenai potongan harga = harga semula  potongan harga 
 
D. Sumber Belajar  
1. Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
2. Lingkungan sekitar 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 




Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka 
dan berdo’a  
2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru bertanya mengenai materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
4. Apersepsi 
Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 
6. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh (pengamatan disertai tanya jawab, 






tugas secara klasikal, pemajangan hasil tugas 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 
memerintahkan masing-masing siswa duduk secara 
berkelompok yang telah dibagikan sebelumnya 
secara heterogen dan membagi Lembar kegiatan  
Pada masing-masing kelompok. 
2. Guru mengajukan permasalahan kontekstual yang 
terdapat dalam Lembar Kegiatan yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 
(Contruktivisme) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok menemukan permasalah dalam Lembar 
kegiatan. (Inquiry) 
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
mengkomunikasikan permasalahan melalui tanya 
jawab dan diskusi disini guru mengutamakan bagi 
siswa yang kurang aktif pada pertemuan 
sebelumnya (Learning Community dan 
Qusetioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok untuk menemukan solusi dan 
menjadikan solusi tersebut sebagai model 
matematika dari permasalahan yang diberikan 
(Modeling)  
6. Guru memilih cara untuk menunjukkan hasil 
penemuan mereka dan mempersiapkan presentasi . 
7. Guru memilih salah satu anggota kelompok untuk 
mempersentasikan jawaban yang di peroleh dan 
kelompok lain memberi tanggapan. 
8. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara 
umum dari klasrifikasi temuan setiap kelompok 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
kemudian guru mengulangi konsep yang sukar 
dipahami siswa. 
10. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
60’ 
Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru, membuat 
kesimpulan tentang konsep diskon (potongan 
harga) 
2. Siswa mejawab pertanyaan refleksi 
3. Guru memberikanfeedback dan penghargaan 
4. Siswa diberikan tugas rumah (PR) dan 






5. Guru mengakhiri pelajaran dengan cara mengaitkan 





No Aspek yang 
Dinilai 








































Lampiran soal pengetahuan  
1. Buk Wana membeli baju dari grosir dengan harga Rp30.000,00. Baju 
tersebut Buk Wana jual dengan label harga Rp60.000,00 dengan 
bertuliskan diskon 20%. Tentukan keuntungan Buk Wana andaikan baju 
itu laku terjual! 
2. Lengkapilah tabel berikut. 
Harga awal 
(rupiah) 
Diskon Harga setelah diskon 
(rupiah) 
100.000 20% 80.000 
150.000 30% … 
200.000 … 150.000 
… 15% 102.000 































KUNCI JAWABAN LEMBAR SOAL SISWA  
 
1. Harga beli = Rp30.000,00 
Harga jual = Rp60.000,00 dengan diskon = 20% 
Harga jual setelah diskon  
Harga jual setelah diskon  
Harga jual setelah diskon  
Keuntungan Buk Wana  
Keuntungan Buk Wana  
























Diskon Harga setelah diskon 
(rupiah) 
100.000 20% 80.000 
150.000 30% 105.000 
200.000 25% 150.000 
120.000 15% 102.000 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : SMP N 3 Tambang 
Kelas/Semester  : VII / Dua 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Alokasi Waktu    : 3 JP ( 3 x 40) 
 Pertemuan           : Ketiga 
A. Kompetensi Inti: 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati prilaku, jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 
(toleransi dan gotong royong) santun dan percaya diri, dalam berinteraksi 
scara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terikat 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.9 Mengenal dan menganalisis  
berbagai situasi terkait 
aritmatika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
 
3.9.1Menelaah konsep aritmatika social 
mengenai bunga tunggal 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, tara) 
4.9.1 Memecahkan Masalah yang berkaitan 






C. Tujuan Pembelajaran: 
 3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  bunga tunggal. 




D. Materi pembelajaran:  
Bunga ( Bagi Hasil ) 
Bunga ( Bagi hasil adalah jasa berupa uang yang diberikan oleh pihak 
Bank kepada pihak yang menabung atas persetujuan bersama. 
Jika tabungan/modal (M) rupiah yang ada di Bank mendapat bunga 
p% pertahun maka: 
Bunga n tahun = 𝑛 × 𝑝%×𝑀 









E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 
 
F. Sumber Belajar 





























1. Berdoa untuk mengawali pembelajaran 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Apersepsi Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya 
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh (pengamatan disertai tanya jawab, 






1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
dan memerintahkan masing-masing siswa 
duduk secara berkelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya secara heterogen dan 
membagi Lembar kegiatan  Pada masing-
masing kelompok. 
2. Guru mengajukan permasalahan kontekstual 
yang terdapat dalam Lembar Kegiatan yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 
(Contruktivisme) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok menemukan permasalah dalam 
Lembar kegiatan. (Inquiry) 
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk mengkomunikasikan permasalahan 
melalui tanya jawab dan diskusi disini guru 
mengutamakan bagi siswa yang kurang aktif 
pada pertemuan sebelumnya (Learning 
Community dan Qusetioning) 
5. Setelah siswa mengkomunikasikan 
permasalahan yang diajukan, guru memerintah 
tiap kelompok untuk melakukan kegiatan siswa 
yang ada dalam Lembar Kegiatan.  






kelompok untuk menemukan solusi dan 
membuat model matematika dari permasalahan 
yang diberikan (Modeling)  
7. Guru memerintahkan agar setiap individu di 
dalam kelompok berbagi pengetahuan dengan 
anggota yang lain. Dengan harapan agar siswa 
yang pintar dapat membantu siswa yang lemah.  
 
8. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas dan kelompok lain 
memberi tanggapan.  
9. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara 
umum dari klasrifikasi temuan setiap 
kelompok (Reflecting) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 
1. Siswa dengan bimbingan guru, membuat 
kesimpulan. 
2. Siswa mejawab pertanyaan refleksi 
3. Guru memberikanfeedback dan penghargaan 
4. Siswa diberikan tugas rumah (PR) dan 
menginformasikan materi selanjutnya. 
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan cara 























Lampiran soal pengetahuan 
  
1. Pak Budi meminjam uang di koperasi sebesar Rp30.000.000,00 dengan 
bunga 24% pertahun. Tentukan keseluruhan nominal yang harus 
dikembalikan oleh Pak Budi jika akan meminjam selama 8 bulan! 
2. Ibu Sabrina meminjam uang dari sebuah bank sebanyak Rp45.000.000,00 
untuk biaya pengembangan usahanya. Bank memberikan bunga 16% per 



























KUNCI JAWABAN LEMBAR SOAL SISWA 
 











× 𝑅𝑝30.000.000,00  
𝐵 = 𝑅𝑝4.800.000,00  
Maka Bunga yang ditanggung selama 8 bulan adalah 𝑅𝑝4.800.000,00 
Maka yang harus dikembalikan adalah 
=Rp30.000.000,00+Rp4.800.000,00=Rp34.800.000,00 
2. M = Rp45.000.000,00 
P% = 16% Pertahun 
n = 3 tahun 
Bunga pinjaman selama 3 tahun = M× P% × n 
Bunga pinjaman selama 3 tahun = 45.000.000 × 16% × 3 
Bunga pinjaman selama 3 tahun = Rp21.600.000,00 
Jumlah pinjaman berikut bunganya = M + bunga 
Jumlah pinjaman berikut bunganya = 45.000.000+21.600.000 
Jumlah pinjaman berikut bunganya = Rp66.600.000,00 
Besar cicilan tiap bulan 
=Jumlah pinjaman : (3 × 12)= Rp66.600.000,00 : 36 = Rp1.850.000,00 
Jadi besar cicilan tiap bulan adalah Rp1.850.000,00 
Total tabungan = Rp7.000.000,00 + Rp1.575.000,00 = Rp8.575.000,00 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 Tambang 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / Dua 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit ) 
Pertemuan    :  Empat 
A. Kompetensi Inti 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2) Menghargai dan menghayati prilaku, jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 
(toleransi dan gotong royong) santun dan percaya diri, dalam berinteraksi 
scara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terikat 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 





A. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 
3.9 mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmatika social(Penjualan, 
pembelian, potongan harga, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.1 Menelaah Konsep aritmatika 
social mengenai pajak 
2 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaita dengan aritmatika 
sosial(Penjualan, pembelian, 
potongan harga, 
4.9.1 Memecahkan masalah yang 







bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, tara) 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  pajak. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan pajak 
   
C. Materi Ajar  
 
Pajak 
a. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
PPN adalah pajak yang harus dibayar oleh pembeli kepada penjual 
atas konsumsi/pembelian barang. Biasanya besarnya PPN adalah 
10% dari harga jual. Maka dapat dirumuskan : 
Pajak = %𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 
Uang yang harus dibayar = 𝐻. 𝑗𝑢𝑎𝑙 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
b. Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Biasanya pajak UMKM sebesar 1% dari nilai pendapatan. Maka 
dapat dirumuskan : 
Pajak UMKM =Pendapatan selama 1hari/bulan/tahun×1% 
D. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode pembelajaran : ceramah, diskusi, Tanya jawab. 
 
E. Sumber Belajar 






















1. Berdoa untuk mengawali pembelajaran 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Apersepsi Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya 
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh (pengamatan disertai tanya jawab, 





1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
dan memerintahkan masing-masing siswa 
duduk secara berkelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya secara heterogen dan 
membagi Lembar kegiatan  Pada masing-
masing kelompok. 
2. Guru mengajukan permasalahan kontekstual 
yang terdapat dalam Lembar Kegiatan yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 
(Contruktivisme) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok menemukan permasalah dalam 
Lembar kegiatan. (Inquiry) 
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk mengkomunikasikan permasalahan 
melalui tanya jawab dan diskusi disini guru 
mengutamakan bagi siswa yang kurang aktif 
pada pertemuan sebelumnya (Learning 
Community dan Qusetioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok untuk menemukan solusi dan 
membuat model matematika dari permasalahan 
yang diberikan (Modeling)  
6. Guru memilih cara untuk menunjukkan hasil 





penemuan mereka dan mempersiapkan 
presentasi . 
7. Guru memilih salah satu anggota kelompok 
untuk mempersentasikan jawaban yang di 
peroleh dan kelompok lain memberi 
tanggapan. 
8. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara 
umum dari klasrifikasi temuan setiap 
kelompok (Reflecting) 
9. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
10. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
 
Penutup 
1. Siswa dibantu oleh guru membuat kesimpulan.  
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya.  
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
hamdalah dan salam. 
     10‘ 
5) Penilain 
No Aspek yang 
Dinilai 





















Lampiran soal pengetahuan  
1. Pak Iqbal menjual laptop (baru) dengan harga Rp4.000.000,00 (tanpa 
pajak). Laptop tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) 10%. Tentukan uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf 
(termasuk pajak)! 
 
2. Pak Yusril berhasil menjual tas setiap hari sebanyak 50 tas dengan harga 
per tas Rp250.000,00. Berapakah pajak UMKM yang harus dibayar oleh 


































KUNCI JAWABAN SOAL PENGETAHUAN 
1.  Harga laptop = Rp4.000.000,00 
PPN=10% 




2. Omzet sehari = 50×Rp250.000,00=Rp12.500.000,00 
Omzet sebulan = Rp12.500.000,00×30=Rp375.000.000,00 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : SMP N 3 Tambang 
Kelas/Semester  : VII / 2 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok         : Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu    : 3 JP ( 3 x 40) 
 Pertemuan           : Kelima 
A. Kompetensi Inti: 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2) Menghargai dan menghayati prilaku, jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 
(toleransi dan gotong royong) santun dan percaya diri, dalam berinteraksi 
scara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terikat fenomena dan kejadian tampak mata. 
4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 
3.9 mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait 
aritmatika social(Penjualan, 
pembelian, potongan harga, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.1 Menelaah Konsep aritmatika 
social mengenai nilai bruto, 
neto dan tara 
2 
4.9 Menyelesaikan masalah 




4.9.1 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan nilai bruto, 






bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, tara) 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  nilai bruto,neto, dan 
tara. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai bruto, neto, dan 
tara. 
 
D. Materi Ajar  
Bruto, Neto, dan Tara 
➢ Bruto merupakan berat barang atau benda seluruhnya (berat kotor) 
➢ Neto merupakan jumlah atau berat bersih suatu barang (tanpa 
pembungkus) 
➢ Tara merupakan jumlah atau berat barang karena adanya berat 
pembungkus  
Dengan demikian, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Bruto = neto + tara 
Neto = bruto – tara 
Tara = bruto – neto 
Besarnya neto atau tara jika diketahui persentasenya terhadap bruto 
dirumuskan sebagai berikut. 
Neto = persentase neto × bruto 
















E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab. 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Berdoa untuk mengawali pembelajaran 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Apersepsi Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya 
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh (pengamatan disertai tanya jawab, 





1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
dan memerintahkan masing-masing siswa duduk 
secara berkelompok yang telah dibagikan 
sebelumnya secara heterogen dan membagi 
Lembar kegiatan  Pada masing-masing kelompok. 
2. Guru mengajukan permasalahan kontekstual yang 
terdapat dalam Lembar Kegiatan yang 
berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 
(Contruktivisme) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 
kelompok menemukan permasalah dalam Lembar 
kegiatan. (Inquiry) 
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
mengkomunikasikan permasalahan melalui tanya 
jawab dan diskusi disini guru mengutamakan bagi 
siswa yang kurang aktif pada pertemuan 
sebelumnya (Learning Community dan 
Qusetioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing setiap 






model matematika dari permasalahan yang 
diberikan (Modeling)  
6. Guru memilih cara untuk menunjukkan hasil 
penemuan mereka dan mempersiapkan 
presentasi . 
7. Guru memilih salah satu anggota kelompok untuk 
mempersentasikan jawaban yang di peroleh dan 
kelompok lain memberi tanggapan. 
8. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara 
umum dari klasrifikasi temuan setiap kelompok 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
kemudian guru mengulangi konsep yang sukar 
dipahami siswa. 
10. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
Penutup 
1. Siswa dibantu oleh guru membuat kesimpulan.  
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya.  
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan hamdalah 
dan salam. 
10’ 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
       





















Lampiran soal pengetahuan  
1. Toko buah “ Segar” mendapat kiriman 100 karung salak. Bila pada satu 
karung tertera bruto 110 kg, tara 2 kg, maka berat neto yang diterima toko 
adalah … kg 
 
2. Pak Hadi memberi dua karung beras dengan jenis yang berbeda. Karung 
pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan harga Rp260.000,00. Karung 
kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli dengan harga Rp280.000,00. Pak hadi 
mencampur kedua jenis beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam 


































KUNCI JAWABAN SOAL PENGETAHUAN 
 
1. Bruto = 110 kg 
Tara = 2 kg 
Maka, 
Neto = bruto – tara 
= 110 kg – 2 kg 
=108 kg 
Maka berat neto yang diterima toko adalah 100×108=10.800 kg 
2. Karung 1 = 25 kg = Rp260.000,00 
Karung 2 = 25 kg = Rp280.000,00 
Maka, 50 kg = Rp540.000,00 
Agar untung 20%, maka 
=(100%+20%)×Rp540.000,00 = Rp648.000,00 
Maka harga jualnya 
= Rp648.000,00 : 50/5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP 1) 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VII / II 
 Materi  : Aritmetika Sosial 
 Pertemuan ke- : 1 (Satu) 
 Alokasi Waktu : 3x40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI-3 Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 





KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  penjualan, pembelian, keuntungan 
dan kerugiaan serta presentase untung dan rugi 
4.9.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai unit dan keseluruhan 
4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial mengenai 
penjualan, pembelian, keuntungan dan kerugiaan serta presentase untung dan rugi  
dengan konsep matematikanya  
 
B. Materi Ajar 
1. Rumus dari nilai keseluruhan , nilai per unit, dan nilai sebagian. 
a) Nilai keseluruhan = banyak unit × nilai per unit 




2. Untung, rugi dan impas. Misalkan harga beli adalah Hb dan harga jual 
adalah Hj. 
a) Jika Hj>Hb, maka diperoleh untung (U). U= Hj-Hb 
b) Jika Hj<Hb, maka diperoleh rugi (R). R=Hb-Hj 
c) Jika Hj=Hb, maka dikatakan impas 














C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  penjualan, 
pembelian, keuntungan dan kerugiaan serta presentase untung dan rugi 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai unit dan 
keseluruhan 
4.9.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika 
sosial mengenai penjualan, pembelian, keuntungan dan kerugiaan serta 
presentase untung dan rugi  dengan konsep matematikanya 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  
2. Model : Pembelajaran Konvensional 
3. Pendekatan  : Saintific 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (3 ×40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Apersepsi. 
Guru menyampaikan materi 
prasyarat yaitu Persamaan 
Linear Satu Variabel, Aljabar, 
Persen dan Pecahan. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu membuat 




menghitung nilai suatu barang, 
penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian. 
5. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa. 
6. Guru menyampaikan topik 
pembelajaran pada hari ini yaitu 








7. Siswa mengamati konsep nilai 
suatu barang yang dijelaskan 
oleh guru. 
8. Siswa mengamati konsep harga 
penjualan, harga pembelian, 
keuntungan dan kerugian yang 
dijelaskan oleh guru. 
9. Siswa mengamati konsep 
persentase untung dan rugi 
yang dijelaskan oleh guru. 
Menanya 
10. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep nilai suatu 
barang. 
11. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep harga 
penjualan, harga pembelian, 
keuntungan dan kerugian. 
12. Siswa melakukan tanya jawab 




mengenai konsep persentase 
untung dan rugi. 
Mengumpulkan Informasi 
13. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
14. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas. 
15. Guru berkeliling mengawasi 
kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan jika diperlukan. 
Mengasosiasi 
16. Siswa bersama teman nya 
diminta untuk mendiskusikan 
pemecahan masalah dari soal 
yang diberikan guru. 
17. Siswa diminta menyimpulkan 
hasil dari soal yang diberikan 
guru. 
18. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Mengomunikasikan 
19. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
20. Siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan dan 
memberikan perbaikan pada 
jawaban siswa jika diperlukan. 
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21. Guru memberi penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan siswa. 
Penutup  22. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini.  
23. Guru memberikan tugas PR 
untuk beberapa soal mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
24. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan 
menutup pembelajaran dengan  





F. Sumber Belajar   
- Buku Paket  












G. Penilaian Hasil Belajar  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP 2) 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VII / II 
 Materi  : Aritmetika Sosial 
 Pertemuan ke- : II (Dua) 
 Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI-3 Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 





KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  diskon 
4.9.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai diskon 
 
B. Materi Ajar 
➢ Diskon ( Potongan Harga ) 
Besarnya potongan harga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Potongan harga = persentase potongan harga × harga semula 




Harga setelah dikenai potongan harga = harga semula− potongan harga 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  diskon. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai diskon 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  
2. Model : Pembelajaran Konvensional 






E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 2 (2 ×40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru bertanya mengenai materi 
yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Apersepsi. 
Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. 










6. Siswa mengamati konsep diskon 
Menanya 
7. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep diskon. 
Mengumpulkan Informasi 
8. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
9. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas. 
10. Guru berkeliling mengawasi 
kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan jika diperlukan. 
Mengasosiasi 
11. Siswa bersama teman nya 
diminta untuk mendiskusikan 
pemecahan masalah dari soal 
yang diberikan guru. 
12. Siswa diminta menyimpulkan 





13. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Mengomunikasikan 
14. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
15. Siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan dan 
memberikan perbaikan pada 
jawaban siswa jika diperlukan. 
16. Guru memberi penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan siswa. 
Penutup  17. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
18. Guru memberikan tugas PR 
untuk beberapa soal mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
19. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan 
menutup pembelajaran dengan  




F. Sumber Belajar   
- Buku Paket  







G. Penilaian Hasil Belajar  
No Aspek yang 
Dinilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP 3) 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VII / II 
 Materi  : Aritmetika Sosial 
 Pertemuan ke- : III (Tiga) 
 Alokasi Waktu : 3x40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI-3 Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 





KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  bunga tunggal 
4.9.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bunga tunggal 
 
B. Materi Ajar 
➢ Bunga ( Bagi Hasil ) 
Bunga ( Bagi hasil adalah jasa berupa uang yang diberikan oleh pihak 
Bank kepada pihak yang menabung atas persetujuan bersama. 
Jika tabungan/modal (M) rupiah yang ada di Bank mendapat bunga 
p% pertahun maka: 
Bunga n tahun = 𝑛 × 𝑝%×𝑀 









C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  bunga tunggal. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan bunga tunggal 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  
2. Model : Pembelajaran Konvensional 
3. Pendekatan  : Saintific 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 3 (3 ×40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru bertanya mengenai materi 
yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Apersepsi. 
Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. 










6. Siswa mengamati konsep bunga 
tunggal 
Menanya 
7. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep bunga 
tunggal. 
Mengumpulkan Informasi 
8. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
9. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas. 
10. Guru berkeliling mengawasi 
kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan jika diperlukan. 
Mengasosiasi 
11. Siswa bersama teman nya 
diminta untuk mendiskusikan 
pemecahan masalah dari soal 




12. Siswa diminta menyimpulkan 
hasil dari soal yang diberikan 
guru. 
13. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Mengomunikasikan 
14. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
15. Siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan dan 
memberikan perbaikan pada 
jawaban siswa jika diperlukan. 
16. Guru memberi penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan siswa. 
Penutup  17. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
18. Guru memberikan tugas PR 
untuk beberapa soal mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
19. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan 
menutup pembelajaran dengan  





F. Sumber Belajar   
- Buku Paket  






G. Penilaian Hasil Belajar  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP 4) 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VII / II 
 Materi  : Aritmetika Sosial 
 Pertemuan ke- : IV (Empat) 
 Alokasi Waktu : 2x40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI-3 Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 




sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  pajak 
4.9.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pajak 
 
B. Materi Ajar 
1. Pajak 
a. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
PPN adalah pajak yang harus dibayar oleh pembeli kepada penjual 
atas konsumsi/pembelian barang. Biasanya besarnya PPN adalah 
10% dari harga jual. Maka dapat dirumuskan : 
Pajak = %𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 
Uang yang harus dibayar = 𝐻. 𝑗𝑢𝑎𝑙 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
b. Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Biasanya pajak UMKM sebesar 1% dari nilai pendapatan. Maka 
dapat dirumuskan : 
Pajak UMKM =Pendapatan selama 1hari/bulan/tahun×1% 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  pajak. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan pajak 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  
2. Model : Pembelajaran Konvensional 
3. Pendekatan  : Saintific 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 4 (2 ×40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru bertanya mengenai materi 
yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Apersepsi. 
Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. 










6. Siswa mengamati konsep pajak. 
Menanya 
7. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep pajak. 
Mengumpulkan Informasi 
8. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
9. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas. 
10. Guru berkeliling mengawasi 
kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan jika diperlukan. 
Mengasosiasi 
11. Siswa bersama teman nya 
diminta untuk mendiskusikan 
pemecahan masalah dari soal 
yang diberikan guru. 
12. Siswa diminta menyimpulkan 





13. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Mengomunikasikan 
14. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
15. Siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan dan 
memberikan perbaikan pada 
jawaban siswa jika diperlukan. 
16. Guru memberi penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan siswa. 
Penutup  17. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
18. Guru memberikan tugas PR 
untuk beberapa soal mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
19. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan 
menutup pembelajaran dengan  




F. Sumber Belajar   
- Buku Paket  







G. Penilaian Hasil Belajar  
No Aspek yang 
Dinilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP 5) 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VII / II 
 Materi  : Aritmetika Sosial 
 Pertemuan ke- : V (Lima) 
 Alokasi Waktu : 3x40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI-3 Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 





KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  nilai bruto, neto, dan tara 
4.9.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai bruto, neto, dan tara 
 
B. Materi Ajar 
1. Bruto, Neto, dan Tara 
➢ Bruto merupakan berat barang atau benda seluruhnya (berat kotor) 
➢ Neto merupakan jumlah atau berat bersih suatu barang (tanpa 
pembungkus) 
➢ Tara merupakan jumlah atau berat barang karena adanya berat 
pembungkus  
Dengan demikian, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Bruto = neto + tara 
Neto = bruto – tara 
Tara = bruto – neto 
Besarnya neto atau tara jika diketahui persentasenya terhadap bruto 
dirumuskan sebagai berikut. 
Neto = persentase neto × bruto 













C. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Siswa dapat menelaah konsep aritmetika sosial mengenai  nilai 
bruto,neto, dan tara. 
4.9.1 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai bruto, 
neto, dan tara. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,  
2. Model : Pembelajaran Konvensional 
3. Pendekatan  : Saintific 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 3 (3 ×40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru bertanya mengenai materi 
yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
4. Apersepsi. 
Guru memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. 












6. Siswa mengamati konsep nilai 
bruto, neto, dan tara. 
Menanya 
7. Siswa melakukan tanya jawab 
bersama temannya dan guru 
mengenai konsep nilai bruto, 
neto, dan tara. 
Mengumpulkan Informasi 
8. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru mengenai materi 
yang telah dijelaskan. 
9. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas. 
10. Guru berkeliling mengawasi 
kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan jika diperlukan. 
Mengasosiasi 
11. Siswa bersama teman nya 
diminta untuk mendiskusikan 
pemecahan masalah dari soal 
yang diberikan guru. 
12. Siswa diminta menyimpulkan 
hasil dari soal yang diberikan 
guru. 
13. Guru membimbing dan menilai 
kemampuan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Mengomunikasikan 





pekerjaannya didepan kelas. 
15. Siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan dan 
memberikan perbaikan pada 
jawaban siswa jika diperlukan. 
16. Guru memberi penguatan 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan siswa. 
Penutup  17. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini.  
18. Guru memberikan tugas PR 
untuk beberapa soal mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
19. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya dan 
menutup pembelajaran dengan  





F. Sumber Belajar   
- Buku Paket  








G. Penilaian Hasil Belajar  





















  Kampar,    November 2019 
       Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 
 
       Nurlela S.Pd.   Muhammad Zulfan 
       NIP.   NIM. 11315106208 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Tambang 
 
 
Ali Usman S.Pd. 




KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Jumlah Soal  : 6 









1 2 3 4 5 6 7 
1 • Memahami definisi Untung √ √      4 
2 
• Menyelesaikan masalah harga 
Jual dan harga beli. 
 √    √ √ 6 
3 
• Memahami definisi Untung dan 
Rugi. 
√  √ √    6 
4 • Menghitung Nilai Netto.     √ √  4 
5 • Menghitung Nilai Bunga.      √ √ 4 
6 • Menghitung Nilai Diskon.      √ √ 4 






Keterangan Indikator Kemamampuan Pemahan Konsep Matematis: 
1. Menyatakan ulang suatu konsep. 
2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 





SOAL  UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : SMP N 3 Tambang 
Kelas / Semester : VII/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
 
1. Dari tabel berikut berilah tanda ceklis (√) pada alat tulis yang menunjukkan kondisi 
UNTUNG atau RUGI. 
No Alat tulis  Modal (Rp) Harga jual (Rp) untung rugi 
1 Pena 2.500 2.000   
2 Buku tulis 3.000 3.500   
3 Penghapus 2.200 3.000   
4 Penggaris 1.500 1.000   
 
2. Seorang pemilik kantin sekolah mempunyai modal Rp.80.000,00 untuk membuat 
gorengan. Jika pada hari itu gorengan nya tidak habis terjual dan pemilik kantin 
menanggung kerugian sebesar Rp.25.000,00 maka besarnya hasil penjualan yang 
didapatkan pada hari itu adalah..  
3. Jika x menyatakan besarnya modal usaha yang dikeluarkan ,dan y menyatakan 
besarnya pemasukan yang didapatkan, tentukan hubungan antara x dan y pada setiap 
kondisi berikut menggunakan tanda hubung “<”, “>”, atau “=”. 
a. Jika x … y makausaha tersebut rugi 
b. Jika x … y maka usaha tersebut untung 




4. Kemasan sabun mandi pertama tertuliskan neto 200 mL (baca mili Liter) dijual 
dengan harga Rp6.000,00. Kemasan sabun mandi kedua tertuliskan neto 300 mL 
dijual dengan harga Rp7.500,00. Kemasan sabun mandi ketiga tertuliskan neto 400 
mL dijual dengan harga Rp11.000,00. 
Seandainya uang yang dibawa oleh Wawan cukup untuk membeli salah satu dari 
ketiga pilihan sabun mandi tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Wawan? 
Jelaskan! 
5. Pak Ahmad menabung uang di Bank Mandiri syariah sebesar Rp1.200.000,00 dengan 
bagi hasil 12% pertahun. Perapa uang bagi hasil yang diterima oleh Pak Ahmad jika 
menabung selama 3 bulan? 
6. Harga sebuah tas setelah diskon 25% adalah Rp.195.000,00 tentukan harga tas 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  
No Jawaban Skor 
1 Untung (2) dan (3) 
Rugi (1) dan (4) 
4 
2 Modal = Rp80.000,00 
Rugi    = Rp25.000,00 
Besarnya hasil penjualan = modal - rugi 
= Rp80.000,00 – Rp25.000,00 
= Rp55.000,00 
6 
3 x = modal dan y = pemasukan 
a. Jika x > y maka usaha tersebut rugi 
b. Jika x < y maka usaha tersebut untung 










Kemasan 1 200 6.000 30 
Kemasan 2 300 7.500 25 
Kemasan 3 400 11.000 27,5 
 
Sebaiknya Wawan membeli sampo pada kemasan 2. 
Karena harga per miliLiternya paling murah. 
4 
5 M = Rp1.200.000,00 







n = 3 











× 𝑅𝑝1.200.000,00 = Rp.36.000,00 
Jadi bunga yang diterima oleh pak Ahmad sebesar  
Rp.36.000,00 
 
6 Harga sebelum diskon =
100%
75%




× 𝑅𝑝. 195.000,00 
= 4 × 𝑅𝑝. 65.000,00 
=Rp. 260.000,00 
Jadi, harga tas tersebut sebelum diskon adalah Rp. 
260.000,00 
4 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
 TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Adapun langkah langkah dalam  menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus pearson product 
moment yaitu: 
  




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 2 9 4 81 18 
2 S-2 4 21 16 441 36 
3 S-3 4 16 16 256 36 
4 S-4 3 12 9 144 27 
5 S-5 4 18 16 324 36 
6 S-6 1 6 1 36 9 
7 S-7 4 17 16 289 36 
8 S-8 3 11 9 121 27 
9 S-9 4 17 16 289 36 
10 S-10 4 19 16 361 36 
11 S-11 3 7 9 49 27 
12 S-12 4 12 16 144 36 
13 S-13 4 20 16 400 36 
14 S-14 4 19 16 361 36 
15 S-15 4 15 16 225 36 
16 S-16 3 13 9 169 27 
17 S-17 2 7 4 49 18 
18 S-18 3 15 9 225 27 
19 S-19 4 20 16 400 36 
20 S-20 3 18 9 324 27 




22 S-22 4 17 16 289 36 
23 S-23 3 12 9 144 27 
24 S-24 4 15 16 225 36 
25 S-25 4 18 16 324 36 
26 S-26 4 15 16 225 36 
27 S-27 4 14 16 196 36 
JUMLAH 94 404 344 6532 846 
 
       
  
 




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 0 9 0 81 0 
2 S-2 3 21 9 441 63 
3 S-3 2 16 4 256 32 
4 S-4 1 12 1 144 12 
5 S-5 2 18 4 324 36 
6 S-6 0 6 0 36 0 
7 S-7 1 17 1 289 17 
8 S-8 0 11 0 121 0 
9 S-9 2 17 4 289 34 
10 S-10 3 19 9 361 57 
11 S-11 0 7 0 49 0 
12 S-12 0 12 0 144 0 
13 S-13 2 20 4 400 40 
14 S-14 1 19 1 361 19 
15 S-15 1 15 1 225 15 
16 S-16 0 13 0 169 0 
17 S-17 0 7 0 49 0 
18 S-18 0 15 0 225 0 
19 S-19 3 20 9 400 60 
20 S-20 2 18 4 324 36 
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21 S-21 4 21 16 441 84 
22 S-22 1 17 1 289 17 
23 S-23 0 12 0 144 0 
24 S-24 2 15 4 225 30 
25 S-25 3 18 9 324 54 
26 S-26 1 15 1 225 15 
27 S-27 0 14 0 196 0 
JUMLAH 34 404 82 6532 621 
 
        
  




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 1 9 1 81 9 
2 S-2 4 21 16 441 84 
3 S-3 4 16 16 256 64 
4 S-4 2 12 4 144 24 
5 S-5 4 18 16 324 72 
6 S-6 2 6 4 36 12 
7 S-7 4 17 16 289 68 
8 S-8 2 11 4 121 22 
9 S-9 3 17 9 289 51 
10 S-10 2 19 4 361 38 
11 S-11 0 7 0 49 0 
12 S-12 3 12 9 144 36 
13 S-13 4 20 16 400 80 
14 S-14 4 19 16 361 76 
15 S-15 2 15 4 225 30 
16 S-16 3 13 9 169 39 
17 S-17 1 7 1 49 7 
18 S-18 3 15 9 225 45 
19 S-19 3 20 9 400 60 
20 S-20 4 18 16 324 72 
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21 S-21 4 21 16 441 84 
22 S-22 4 17 16 289 68 
23 S-23 2 12 4 144 24 
24 S-24 2 15 4 225 30 
25 S-25 2 18 4 324 36 
26 S-26 3 15 9 225 45 
27 S-27 3 14 9 196 42 
JUMLAH 75 404 241 6532 1218 
 
        
  




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 1 9 1 81 9 
2 S-2 4 21 16 441 84 
3 S-3 2 16 4 256 32 
4 S-4 0 12 0 144 0 
5 S-5 3 18 9 324 54 
6 S-6 0 6 0 36 0 
7 S-7 2 17 4 289 34 
8 S-8 1 11 1 121 11 
9 S-9 2 17 4 289 34 
10 S-10 4 19 16 361 76 
11 S-11 0 7 0 49 0 
12 S-12 0 12 0 144 0 
13 S-13 2 20 4 400 40 
14 S-14 2 19 4 361 38 
15 S-15 2 15 4 225 30 
16 S-16 0 13 0 169 0 
17 S-17 0 7 0 49 0 
18 S-18 2 15 4 225 30 
19 S-19 2 20 4 400 40 
20 S-20 3 18 9 324 54 
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21 S-21 3 21 9 441 63 
22 S-22 1 17 1 289 17 
23 S-23 1 12 1 144 12 
24 S-24 1 15 1 225 15 
25 S-25 2 18 4 324 36 
26 S-26 0 15 0 225 0 
27 S-27 2 14 4 196 28 
JUMLAH 42 404 104 6532 737 
 
        
  




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 2 9 4 81 18 
2 S-2 3 21 9 441 63 
3 S-3 2 16 4 256 32 
4 S-4 2 12 4 144 24 
5 S-5 1 18 1 324 18 
6 S-6 1 6 1 36 6 
7 S-7 3 17 9 289 51 
8 S-8 3 11 9 121 33 
9 S-9 3 17 9 289 51 
10 S-10 2 19 4 361 38 
11 S-11 0 7 0 49 0 
12 S-12 2 12 4 144 24 
13 S-13 4 20 16 400 80 
14 S-14 4 19 16 361 76 
15 S-15 3 15 9 225 45 
16 S-16 3 13 9 169 39 
17 S-17 2 7 4 49 14 
18 S-18 3 15 9 225 45 
19 S-19 4 20 16 400 80 
20 S-20 2 18 4 324 36 
193 
 
21 S-21 3 21 9 441 63 
22 S-22 3 17 9 289 51 
23 S-23 2 12 4 144 24 
24 S-24 2 15 4 225 30 
25 S-25 3 18 9 324 54 
26 S-26 3 15 9 225 45 
27 S-27 2 14 4 196 28 
JUMLAH 67 404 189 6532 1068 
 
        
  




X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 3 9 9 81 27 
2 S-2 3 21 9 441 63 
3 S-3 2 16 4 256 32 
4 S-4 4 12 16 144 48 
5 S-5 4 18 16 324 72 
6 S-6 2 6 4 36 12 
7 S-7 3 17 9 289 51 
8 S-8 2 11 4 121 22 
9 S-9 3 17 9 289 51 
10 S-10 4 19 16 361 76 
11 S-11 4 7 16 49 28 
12 S-12 3 12 9 144 36 
13 S-13 4 20 16 400 80 
14 S-14 4 19 16 361 76 
15 S-15 3 15 9 225 45 
16 S-16 4 13 16 169 52 
17 S-17 2 7 4 49 14 
18 S-18 4 15 16 225 60 
19 S-19 4 20 16 400 80 
20 S-20 4 18 16 324 72 
194 
 
21 S-21 3 21 9 441 63 
22 S-22 4 17 16 289 68 
23 S-23 4 12 16 144 48 
24 S-24 4 15 16 225 60 
25 S-25 4 18 16 324 72 
26 S-26 4 15 16 225 60 
27 S-27 3 14 9 196 42 
JUMLAH 92 404 328 6532 1410 
 
        
  
2. Menghitung harga  dengan rumus sebagai berikut: 
 
a. Butir soal nomor 1 
   = 6,258355 
b. Butir soal nomor 2 
    = 6,411614 
c. Butir soal nomor 3 
    = 1, 698012 
d. Butir soal nomor 4 
195 
 
  = 5,74683 
e. Butir soal nomor 5 
    = 1,70812 
f. Butir soal nomor 6 
   = 3,936222 
3. Membandingkan nilai  dengan nilai , dengan menggunakan 
 dan taraf signifikan , sehingga diperoleh  
maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika , maka butir valid. 
Jika , maka butir tidak valid  
No butir soal Harga  Harga  Keputusan  
1 6,258355  Valid 
2 6,411614  Valid 
3 1,698012  Tidak Valid 
4 5,74683  Valid 
5 1,70812  Tidak Valid 




PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN 




BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
Y Y^2 4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
1 S-1 2 0 1 1 2 3 9 81 
2 S-2 4 3 4 4 3 3 21 441 
3 S-3 4 2 4 2 2 2 16 256 
4 S-4 3 1 2 0 2 4 12 144 
5 S-5 4 2 4 3 1 4 18 324 
6 S-6 1 0 2 0 1 2 6 36 
7 S-7 4 1 4 2 3 3 17 289 
8 S-8 3 0 2 1 3 2 11 121 
9 S-9 4 2 3 2 3 3 17 289 
10 S-10 4 3 2 4 2 4 19 361 
11 S-11 3 0 0 0 0 4 7 49 
12 S-12 4 0 3 0 2 3 12 144 
13 S-13 4 2 4 2 4 4 20 400 
14 S-14 4 1 4 2 4 4 19 361 
15 S-15 4 1 2 2 3 3 15 225 
16 S-16 3 0 3 0 3 4 13 169 
17 S-17 2 0 1 0 2 2 7 49 
18 S-18 3 0 3 2 3 4 15 225 
19 S-19 4 3 3 2 4 4 20 400 
20 S-20 3 2 4 3 2 4 18 324 
21 S-21 4 4 4 3 3 3 21 441 
22 S-22 4 1 4 1 3 4 17 289 
23 S-23 3 0 2 1 2 4 12 144 
24 S-24 4 2 2 1 2 4 15 225 
25 S-25 4 3 2 2 3 4 18 324 
26 S-26 4 1 3 0 3 4 15 225 
27 S-27 4 0 3 2 2 3 14 196 








Adapun langkah langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 
 
Varians soal nomor 1 
        
 Varians soal nomor 2  
       
Varians soal nomor 3 
        
Varians soal nomor 4 
        
Varians soal nomor 5 
        
Varians soal nomor 6 
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      = 0,54321 




3. Menjumlahkan varians total dengan rumus 
       
  
4. Substitusikan dan  ke rumus alpha cronbach 




Dengan koefisien reabilitas (  sebesar  berada pada interval  
, maka penelitian bentuk soal pemecahan masalah dengan 
menyajikan 6 soal berbentuk uraian diikuti oleh 27 tester memiliki kualitas 
interpretasi reliabilitas yang tinggi. 
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DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
 





BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
SKOR 
TOTAL 
4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
1 S-1 2 0 1 1 2 3 9 
2 S-2 4 3 4 4 3 3 21 
3 S-3 4 2 4 2 2 2 16 
4 S-4 3 1 2 0 2 4 12 
5 S-5 4 2 4 3 1 4 18 
6 S-6 1 0 2 0 1 2 6 
7 S-7 4 1 4 2 3 3 17 
8 S-8 3 0 2 1 3 2 11 
9 S-9 4 2 3 2 3 3 17 
10 S-10 4 3 2 4 2 4 19 
11 S-11 3 0 0 0 0 4 7 
12 S-12 4 0 3 0 2 3 12 
13 S-13 4 2 4 2 4 4 20 
14 S-14 4 1 4 2 4 4 19 
15 S-15 4 1 2 2 3 3 15 
16 S-16 3 0 3 0 3 4 13 
17 S-17 2 0 1 0 2 2 7 
18 S-18 3 0 3 2 3 4 15 
19 S-19 4 3 3 2 4 4 20 
20 S-20 3 2 4 3 2 4 18 
21 S-21 4 4 4 3 3 3 21 
22 S-22 4 1 4 1 3 4 17 
23 S-23 3 0 2 1 2 4 12 
24 S-24 4 2 2 1 2 4 15 
25 S-25 4 3 2 2 3 4 18 
26 S-26 4 1 3 0 3 4 15 
27 S-27 4 0 3 2 2 3 14 










BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
SKOR 
TOTAL 
4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
1 S-2 4 3 4 4 3 3 21 
2 S-21 4 4 4 3 3 3 21 
3 S-13 4 2 4 2 4 4 20 
4 S-19 4 3 3 2 4 4 20 
5 S-10 4 3 2 4 2 4 19 
6 S-14 4 1 4 2 4 4 19 
7 S-5 4 2 4 3 1 4 18 
8 S-20 3 2 4 3 2 4 18 
9 S-25 4 3 2 2 3 4 18 
10 S-7 4 1 4 2 3 3 17 
11 S-9 4 2 3 2 3 3 17 
12 S-22 4 1 4 1 3 4 17 
13 S-3 4 2 4 2 2 2 16 
14 S-15 4 1 2 2 3 3 15 
15 S-18 3 0 3 2 3 4 15 
16 S-24 4 2 2 1 2 4 15 
17 S-26 4 1 3 0 3 4 15 
18 S-27 4 0 3 2 2 3 14 
19 S-16 3 0 3 0 3 4 13 
20 S-4 3 1 2 0 2 4 12 
21 S-12 4 0 3 0 2 3 12 
22 S-23 3 0 2 1 2 4 12 
23 S-8 3 0 2 1 3 2 11 
24 S-1 2 0 1 1 2 3 9 
25 S-11 3 0 0 0 0 4 7 
26 S-17 2 0 1 0 2 2 7 
27 S-6 1 0 2 0 1 2 6 









3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
 




BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
Y 4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
1 S-2 4 3 4 4 3 3 21 
2 S-21 4 4 4 3 3 3 21 
3 S-13 4 2 4 2 4 4 20 
4 S-19 4 3 3 2 4 4 20 
5 S-10 4 3 2 4 2 4 19 
6 S-14 4 1 4 2 4 4 19 
7 S-5 4 2 4 3 1 4 18 
8 S-20 3 2 4 3 2 4 18 
9 S-25 4 3 2 2 3 4 18 
10 S-7 4 1 4 2 3 3 17 
11 S-9 4 2 3 2 3 3 17 
12 S-22 4 1 4 1 3 4 17 
13 S-3 4 2 4 2 2 2 16 
 




BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
Y 4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
14 S-15 4 1 2 2 3 3 15 
15 S-18 3 0 3 2 3 4 15 
16 S-24 4 2 2 1 2 4 15 
17 S-26 4 1 3 0 3 4 15 
18 S-27 4 0 3 2 2 3 14 
19 S-16 3 0 3 0 3 4 13 
20 S-4 3 1 2 0 2 4 12 
21 S-12 4 0 3 0 2 3 12 
22 S-23 3 0 2 1 2 4 12 
23 S-8 3 0 2 1 3 2 11 
24 S-1 2 0 1 1 2 3 9 
25 S-11 3 0 0 0 0 4 7 
26 S-17 2 0 1 0 2 2 7 




4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
a. Rata-rata kelompok atas 
Soal No 1 
     
Soal No 2 
     
Soal No 3 
      
Soal No 5 
     
Soal No 6 
      
Soal No 4 
     
b. Rata-rata kelompok bawah 
Soal No 1 
      
Soal No 2 
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Soal No 3 
     
Soal No 4 
     
Soal No 5 
      
Soal No 6 
      
5. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
 
Soal No 1 
    
Soal No 2 
    
Soal No 3 
    
Soal No 4 
    
Soal No 5 
    
Soal No 6 




6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor 
Soal  
Harga daya Pembeda Keterangan 
1   Baik 
2   Sangat Baik 
3   Baik 
4   Baik 
5   Cukup 




PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  SOAL UJI COBA TES 




BUTIR SOAL/SKOR MAKSIMAL 
4 4 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 
1 S-2 4 3 4 4 3 3 
2 S-21 4 4 4 3 3 3 
3 S-13 4 2 4 2 4 4 
4 S-19 4 3 3 2 4 4 
5 S-10 4 3 2 4 2 4 
6 S-14 4 1 4 2 4 4 
7 S-5 4 2 4 3 1 4 
8 S-20 3 2 4 3 2 4 
9 S-25 4 3 2 2 3 4 
10 S-7 4 1 4 2 3 3 
11 S-9 4 2 3 2 3 3 
12 S-22 4 1 4 1 3 4 
13 S-3 4 2 4 2 2 2 
14 S-15 4 1 2 2 3 3 
15 S-18 3 0 3 2 3 4 
16 S-24 4 2 2 1 2 4 
17 S-26 4 1 3 0 3 4 
18 S-27 4 0 3 2 2 3 
19 S-16 3 0 3 0 3 4 
20 S-4 3 1 2 0 2 4 
21 S-12 4 0 3 0 2 3 
22 S-23 3 0 2 1 2 4 
23 S-8 3 0 2 1 3 2 
24 S-1 2 0 1 1 2 3 
25 S-11 3 0 0 0 0 4 
26 S-17 2 0 1 0 2 2 
27 S-6 1 0 2 0 1 2 
JUMLAH 94 34 75 42 67 92 
 





1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
 
 
     
  
     
   
    
    
 
 
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
 
              
            
           
3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 
kesukaran soal pada tabael. 
Nomor soal  Indeks Kesukaran Kriteria 
    
   Sukar 
    
    
     




KISI-KISI DAN BUTIR SKALA MINAT BELAJAR  
DALAM MATEMATIKA 
Keterangan  : SS : Sangat Setuju    TS: Tidak Setuju 
      S: Setuju              STS: Sangat Tidak Setuju 
NO Pernyataan Respons 
A. Indikator : perasaan senang SS S TS STS 
1. Saya menyukai pelajaran matematika (+)     
2. Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan 
(-) 
    
3. Saya memahami materi matematika yang dijelaskan 
oleh guru (+) 
    
4. Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang 
diajarkan (-) 
    
B. Indikator: Ketertarikan siswa SS S TS STS 
5. Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika 
tambahan (+) 
    
6. Pelajaran matematika membuat saya bosan belajar     
7. Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada 
materi  yang dijelaskan oleh guru (-) 
    
8. Saya bersemangat menyimak materi matematika yang 
sedang dijelaskan oleh guru (+) 
    
9. Saya merasa terbebani dengan materi matematika yang 
diajarkan(-) 
    
C. Indikator: Keterlibatan siswa SS S TS STS 
10. Selama pembelajaran matematika saya berani 
mengemukakan pendapat (+) 
    
11. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di 
depan kelas (-)  
    
12. Saya malas membuat catatan matematika yang sudah 
diajarkan (-) 
    
13. Saya semangat mengerjakan soal-soal matematika yang 
tidak rutin (+) 
    
D Indikator: Rajin dalam belajar dan rajin 
mengerjakan tugas matematika 
SS S TS STS 
14. Saya memilih sendiri tugas matematika tambahan 
karena menyukainya (+) 
    
15. Saya enggan mengerjakan tugas matematika yang rumit 
(-) 





E. Indikator: Tekun dan disiplin dalam belajar dan 
memiliki jadwal belajar 
SS S TS STS 
16. Saya tetap berusaha menyelesaikan soal matematika 
yang sulit meski perlu waktu lama (+) 
    
17. Saya berdalih menyerahkan tugas matematika sesuai 
jadwal yang ditetapkan (-) 
    
18. Saya berusaha memenuhi jadwal belajar matematika 
yang sudah saya susun lebih dahulu(+) 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 1 
No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 59 16 3481 236 
2 S-2 4 69 16 4761 276 
3 S-3 3 56 9 3136 168 
4 S-4 3 53 9 2809 159 
5 S-5 4 58 16 3364 232 
6 S-6 3 61 9 3721 183 
7 S-7 3 56 9 3136 168 
8 S-8 3 53 9 2809 159 
9 S-9 3 66 9 4356 198 
10 S-10 3 59 9 3481 177 
11 S-11 3 59 9 3481 177 
12 S-12 3 56 9 3136 168 
13 S-13 3 53 9 2809 159 
14 S-14 3 57 9 3249 171 
15 S-15 3 54 9 2916 162 
16 S-16 3 50 9 2500 150 
17 S-17 3 63 9 3969 189 
18 S-18 4 63 16 3969 252 
19 S-19 3 49 9 2401 147 
20 S-20 3 55 9 3025 165 
21 S-21 3 65 9 4225 195 
22 S-22 2 45 4 2025 90 
23 S-23 4 65 16 4225 260 
24 S-24 2 48 4 2304 96 
25 S-25 3 52 9 2704 156 
26 S-26 4 55 16 3025 220 
27 S-27 4 56 16 3136 224 








ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 2 
No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 3 59 9 3481 177 
2 S-2 2 69 4 4761 138 
3 S-3 2 56 4 3136 112 
4 S-4 2 53 4 2809 106 
5 S-5 2 58 4 3364 116 
6 S-6 3 61 9 3721 183 
7 S-7 3 56 9 3136 168 
8 S-8 1 53 1 2809 53 
9 S-9 3 66 9 4356 198 
10 S-10 3 59 9 3481 177 
11 S-11 2 59 4 3481 118 
12 S-12 1 56 1 3136 56 
13 S-13 3 53 9 2809 159 
14 S-14 3 57 9 3249 171 
15 S-15 1 54 1 2916 54 
16 S-16 3 50 9 2500 150 
17 S-17 4 63 16 3969 252 
18 S-18 3 63 9 3969 189 
19 S-19 2 49 4 2401 98 
20 S-20 2 55 4 3025 110 
21 S-21 4 65 16 4225 260 
22 S-22 3 45 9 2025 135 
23 S-23 4 65 16 4225 260 
24 S-24 2 48 4 2304 96 
25 S-25 2 52 4 2704 104 
26 S-26 2 55 4 3025 110 
27 S-27 2 56 4 3136 112 







ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 3 
No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 59 16 3481 236 
2 S-2 4 69 16 4761 276 
3 S-3 4 56 16 3136 224 
4 S-4 3 53 9 2809 159 
5 S-5 4 58 16 3364 232 
6 S-6 3 61 9 3721 183 
7 S-7 3 56 9 3136 168 
8 S-8 2 53 4 2809 106 
9 S-9 4 66 16 4356 264 
10 S-10 3 59 9 3481 177 
11 S-11 4 59 16 3481 236 
12 S-12 3 56 9 3136 168 
13 S-13 3 53 9 2809 159 
14 S-14 3 57 9 3249 171 
15 S-15 4 54 16 2916 216 
16 S-16 3 50 9 2500 150 
17 S-17 4 63 16 3969 252 
18 S-18 3 63 9 3969 189 
19 S-19 3 49 9 2401 147 
20 S-20 4 55 16 3025 220 
21 S-21 4 65 16 4225 260 
22 S-22 2 45 4 2025 90 
23 S-23 4 65 16 4225 260 
24 S-24 3 48 9 2304 144 
25 S-25 2 52 4 2704 104 
26 S-26 3 55 9 3025 165 
27 S-27 4 56 16 3136 224 







ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 4 
No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 59 16 3481 236 
2 S-2 4 69 16 4761 276 
3 S-3 4 56 16 3136 224 
4 S-4 3 53 9 2809 159 
5 S-5 4 58 16 3364 232 
6 S-6 2 61 4 3721 122 
7 S-7 4 56 16 3136 224 
8 S-8 4 53 16 2809 212 
9 S-9 4 66 16 4356 264 
10 S-10 4 59 16 3481 236 
11 S-11 4 59 16 3481 236 
12 S-12 4 56 16 3136 224 
13 S-13 3 53 9 2809 159 
14 S-14 3 57 9 3249 171 
15 S-15 3 54 9 2916 162 
16 S-16 3 50 9 2500 150 
17 S-17 3 63 9 3969 189 
18 S-18 3 63 9 3969 189 
19 S-19 3 49 9 2401 147 
20 S-20 4 55 16 3025 220 
21 S-21 3 65 9 4225 195 
22 S-22 2 45 4 2025 90 
23 S-23 3 65 9 4225 195 
24 S-24 3 48 9 2304 144 
25 S-25 3 52 9 2704 156 
26 S-26 4 55 16 3025 220 
27 S-27 4 56 16 3136 224 







ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 5 
No Kode Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 3 59 9 3481 177 
2 S-2 4 69 16 4761 276 
3 S-3 3 56 9 3136 168 
4 S-4 3 53 9 2809 159 
5 S-5 3 58 9 3364 174 
6 S-6 4 61 16 3721 244 
7 S-7 3 56 9 3136 168 
8 S-8 4 53 16 2809 212 
9 S-9 4 66 16 4356 264 
10 S-10 3 59 9 3481 177 
11 S-11 3 59 9 3481 177 
12 S-12 3 56 9 3136 168 
13 S-13 3 53 9 2809 159 
14 S-14 4 57 16 3249 228 
15 S-15 3 54 9 2916 162 
16 S-16 3 50 9 2500 150 
17 S-17 4 63 16 3969 252 
18 S-18 4 63 16 3969 252 
19 S-19 3 49 9 2401 147 
20 S-20 3 55 9 3025 165 
21 S-21 4 65 16 4225 260 
22 S-22 2 45 4 2025 90 
23 S-23 4 65 16 4225 260 
24 S-24 2 48 4 2304 96 
25 S-25 3 52 9 2704 156 
26 S-26 4 55 16 3025 220 
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27 S-27 3 56 9 3136 168 





Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
       




 =  0.228  
 
Butir angket nomor 2 
𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
      




 =  0.357  
Butir angket nomor 3 
𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
      




 =  0,288  
Butir angket nomor 4 
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𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
       




 =  0.288  
Butir angket nomor 5 
𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
       




 =  0.703 
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-19 diperoleh: 
 
 
Butir angket nomor 6 
𝑟𝑥𝑦    = −0,111 
Butir angket nomor 7 
𝑟𝑥𝑦    = 0,465 
Butir angket nomor 8 
𝑟𝑥𝑦    = 0,319 
Butir angket nomor 9 
𝑟𝑥𝑦    = 0,479 
Butir angket nomor 10 
𝑟𝑥𝑦    = 0,491 
Butir angket nomor 11 
𝑟𝑥𝑦    = 0,436 
Butir angket nomor 12 
𝑟𝑥𝑦    = 0,432 
Butir angket nomor 13 
𝑟𝑥𝑦    = 0,695 
Butir angket nomor 14 
𝑟𝑥𝑦    = 0,668 
Butir angket nomor 15 





Butir angket nomor 16 
𝑟𝑥𝑦    = 0,753 
Butir angket nomor 17 
𝑟𝑥𝑦    = 0,417 
Butir angket nomor 18 
𝑟𝑥𝑦    = 0,689 
Butir angket nomor 19 
𝑟𝑥𝑦    = −0,077 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
𝑟𝑥𝑦    = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 











==  1,8975 








==  1,981 
 






==  1,781 






==  2,197 






==  5,110 






==  3,110 
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-19 maka diperoleh: 
7) Butir angket nomor 7 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,721 
8) Butir angket nomor 8 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,740 
9) Butir angket nomor 9 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,826 
10) Butir angket nomor 10 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,917 
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11) Butir angket nomor 11 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,507 
12) Butir angket nomor 12 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,479 
13) Butir angket nomor 13 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,998 
14) Butir angket nomor 14 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4, 646 
15) Butir angket nomor 15 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,303 
16) Butir angket nomor 16 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,919 
17) Butir angket nomor 17 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,374 
18) Butir angket nomor 18 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,920
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19) Butir angket nomor 19 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,110 
3. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 dengan uji 
satu pihak, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71387 
 
4. Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Adapun kaidah 
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti valid 
b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti tidak valid 
No  Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
1 1,8975 1.70329 Valid 
2 1,981 1.70329 Valid 
3 1,781 1.70329 Valid 
4 2,197 1.70329 Valid 
5 5,110 1.70329 Valid 
6 3,110 1.70329 Valid 
7 2,721 1.70329 Valid 
8 1,740 1.70329 Valid 
9 2,826 1.70329 Valid 
10 2,917 1.70329 Valid 
11 2,507 1.70329 Valid 
12 2,476 1.70329 Valid 
13 4,998 1.70329 Valid 
14 4,646 1.70329 Valid 
15 4,303 1.70329 Valid 
16 5,919 1.70329 Valid 
17 2,374 1.70329 Valid 
18 4,920 1.70329 Valid 





Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 19 butir angket yang 
diuji coba maka ada 19 butir pernyataan yang valid. 19 butir pernyataan angket ini lah yang akan 




REABILITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR DENGAN ALPHA 
CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
     
Varians pernyataan nomor 1 
 
Varians pernyataan nomor 2 
 
Varians pernyataan nomor 3 
 
Varians pernyataan nomor 4 
 
Varians pernyataan nomor 5 
 
Varians pernyataan nomor 6 
  







Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
  
20,42  
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
   
 140,4423 




Dengan menggunakan dk = n-1 = 19 -2 = 17 dan signifikansi 5% diperoleh 
 
Dengan koefisien reabilitas (  sebesar  dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket MINAT BELAJAR dengan menyajikan tiga 
puluh lima butir item pernyataan dan diikuti oleh 19 tester tersebut sudah 
memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang Tinggi. 
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Jumlah Soal  : 4 









1 2 3 4 5 6 7 
1 • Memahami definisi untung √ √      4 
2 
• Menyelesaikan masalah harga 
Jual dan harga beli. 
 √    √ √ 6 
3 • Menghitung nilai netto Type equation here.  √ √    4 
4 • Menghitung nilai diskon     √ √  4 






Keterangan Indikator Kemamampuan Pemahan Konsep Matematis: 
1. Menyatakan ulang suatu konsep. 
2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 





SOAL  UJI COBA POSTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : SMP N 3 Tambang 
Kelas / Semester : VII/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
 
1. Dari tabel berikut berilah tanda ceklis (√) pada alat tulis yang menunjukkan kondisi 
UNTUNG atau RUGI. 
No Alat tulis  Modal (Rp) Harga jual (Rp) untung rugi 
1 Pena 2.500 2.000   
2 Buku tulis 3.000 3.500   
3 Penghapus 2.200 3.000   
4 Penggaris 1.500 1.000   
 
2. Seorang pemilik kantin sekolah mempunyai modal Rp.80.000,00 untuk membuat 
gorengan. Jika pada hari itu gorengan nya tidak habis terjual dan pemilik kantin 
menanggung kerugian sebesar Rp.25.000,00 maka besarnya hasil penjualan yang 
didapatkan pada hari itu adalah..  
3. Kemasan sabun mandi pertama tertuliskan neto 200 mL (baca mili Liter) dijual 
dengan harga Rp6.000,00. Kemasan sabun mandi kedua tertuliskan neto 300 mL 
dijual dengan harga Rp7.500,00. Kemasan sabun mandi ketiga tertuliskan neto 400 
mL dijual dengan harga Rp11.000,00. 
Seandainya uang yang dibawa oleh Wawan cukup untuk membeli salah satu dari 





4. Pak Ahmad menabung uang di Bank Mandiri syariah sebesar Rp1.200.000,00 dengan 
bagi hasil 12% pertahun. Perapa uang bagi hasil yang diterima oleh Pak Ahmad jika 





KUNCI JAWABAN UJI COBA POSTTEST 
No Jawaban Skor 
1 Untung (2) dan (3) 
Rugi (1) dan (4) 
4 
2 Modal = Rp80.000,00 
Rugi    = Rp25.000,00 
Besarnya hasil penjualan = modal - rugi 











Kemasan 1 200 6.000 30 
Kemasan 2 300 7.500 25 
Kemasan 3 400 11.000 27,5 
 
Sebaiknya Wawan membeli sampo pada kemasan 2. 
Karena harga per miliLiternya paling murah. 
4 
6 Harga sebelum diskon =
100%
75%




× 𝑅𝑝. 195.000,00 
= 4 × 𝑅𝑝. 65.000,00 
=Rp. 260.000,00 

















VII-1 VII-2 VII-3 VII-4 VII-5 
1 S-1 39 53 14 14 18 
2 S-2 24 21 42 33 22 
3 S-3 31 15 28 21 28 
4 S-4 16 25 21 28 25 
5 S-5 33 44 15 28 28 
6 S-6 28 31 42 38 15 
7 S-7 44 41 43 38 13 
8 S-8 38 28 25 13 21 
9 S-9 28 34 38 34 34 
10 S-10 13 47 38 31 21 
11 S-11 44 21 31 19 27 
12 S-12 28 50 15 25 14 
13 S-13 31 53 44 41 15 
14 S-14 47 15 31 44 22 
15 S-15 44 28 43 25 43 
16 S-16 15 38 26 38 21 
17 S-17 41 44 15 44 21 
18 S-18 28 21 21 15 15 
19 S-19 13 21 15 31 13 
20 S-20 51 15 42 19 31 
21 S-21 52 15 43 21 44 
22 S-22 25 28 35 28 31 
23 S-23 21 31 21 44 19 
24 S-24 15 47 21 25 25 
25 S-25 34 13 28 38 47 
26 S-26 38 31 15 31 13 
27 S-27 34 38 19 15 31 
28 S-28 46 32 21 50 28 
29 S-29 22 28  33 34 42 





UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 
SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 












2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar =Xmax= 53 
Nilai terkecil = Xmin = 13 
Rentangan (𝑅) =(Xmax − Xmin) + 1 
 =(53 – 13)  +  1 
 =41 
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log(30) 
 = 1 + 4,82 
 = 5,82 (dibulatkan menjadi 6) 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Kelas Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿′ 𝒇. 𝑿′ 𝑿′
𝟐 𝒇. 𝑿′𝟐 𝒇. 𝑿𝒊 
1. 47-53 4 50 3 12 
9 36 200 
2. 40-46 4 43 2 8 
4 16 172 
3. 33-39 6 36 1 6 
1 6 216 
4. 26-32 6 29 0 0 
0 0 174 
5. 19-25 4 22 -1 -4 
1 4 88 
6. 12-18 6 15 -2 -10 
4 20 75 
Jumlah 30 - - 12 - 82 925 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 



























= 7√2,82 − 0,17 
= 7 × 1,627 
= 11,40 
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 11,5; 18,5; 
25,5; 32,5; 39,5; 46,5; dan 53,5 . 
 










































e. Mencari luas 0 − 𝑍  dari Tabel Kurva Normal dari 0 − 𝑍  dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 









f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 
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tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ)  dengan 
menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁.  
|0,4706 − 0,3997| = 0,0709 
|0,3997 − 0,2486| = 0,1511 
|0,2486 − 0,0199| = 0,2287 
|0,0199 + 0,2123| = 0,2322 
|0,379 − 0,2123| = 0,1667 
|0,4633 − 0,379| = 0,0843 
 0,0709 × 29 = 2,0561 
0,1511 × 29 = 4,3819 
0,2287 × 29 = 6,6323 
0,2322 × 29 = 6,7338 
0,1667 × 29 = 4,8343 
0,0843 × 29 = 2,4447 
 


















𝒇𝑶 𝒇𝒉 𝝌𝟐 
53,5 1,89 0,4706 0,0709 4 2,0561 1,837823 
46,5 1,28 0,3997 0,1511 4 4,3819 0,033284 
39,5 0,67 0,2486 0,2287 6 6,6323 0,060281 
32,5 0,05 0,0199 0,2322 6 6,7338 0,079964 
25,5 -0,56 0,2123 0,1667 4 4,8343 0,143983 
18,5 -1,17 0,379 0,0843 6 2,4447 2,670904 
11,5 -1,79 0,4633     





2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05  dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

















UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL 
SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 












2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar =Xmax= 50 
Nilai terkecil = Xmin = 13 
Rentangan (𝑅) = (Xmax − Xmin) + 1 
 = (50 –  13)  +  1 
 = 38 
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log(30) 
 = 1 + 4,87 
 = 5,87 (dibulatkan menjadi 6) 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 
No Kelas Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿’ 𝒇𝑿’ 𝑿’
𝟐 𝒇. 𝑿’𝟐 𝒇. 𝑿𝒊 
1 
44-50 4 47 3 12 9 36 188 
2 
37-43 5 40 2 10 4 20 200 
3 
30-36 6 33 1 6 1 6 198 
4 
23-29 6 26 0 0 0 0 156 
5 
16-22 5 19 -1 -5 1 5 95 
6 
9-15 4 12 -2 -8 4 16 48 
Jumlah 30 - - 15 - 83 885 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 



























= 6√2,76 − 0,25 
= 6 × 1,58 
= 9,52 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 















































e. Mencari luas 0 − 𝑍  dari Tabel Kurve Normal dari 0 − 𝑍  dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 









f. Mencari luas tiap kelas interval interval dengan cara mengurangkan 
angka-angka 0 − 𝑍  yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk 
angka yang berbeda tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan 
angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
239 
 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 
dengan menggunakan rumus 𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁. 
|0,4864 − 0,4292| = 0,0572 
|0,4292 − 0,2703| = 0,1589 
|0,2703 − 0| = 0,2703 
|0 + 0,2703| = 0,2703 
|0,4292 − 0,2703| = 0,1589 
|0,4864 − 0,4292| = 0,0572 
 0,0572 × 30 = 1,716 
0,1589 × 30 = 4,767 
0,2703 × 30 = 8,109 
0,2703 × 30 = 8,109 
0,1589 × 30 = 4,767 
0,0572 × 30 = 1,716 
 






















50,5 2,21 0,4864 0,0572 4 1,716 3,040009 
43,5 1,47 0,4292 0,1589 5 4,767 0,011389 
36,5 0,74 0,2703 0,2703 6 8,109 0,548512 
29,5 0,00 0 0,2703 6 8,109 0,548512 
22,5 -0,74 0,2703 0,1589 5 4,767 0,011389 
15,5 -1,47 0,4292 0,0572 4 1,716 3,040009 
8,5 -2,21 0,4864  
 
  







2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05  dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  







UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen 
Ha = Data tidak homogen 





dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
2. Hasil pretest (𝑋) yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan 
aspek pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut: 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
No. 𝑿 𝒀 𝒙 𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 
1 38 13 6,172414 -16,4667 38,09869 271,1511 
2 25 34 -6,82759 4,533333 46,61593 20,55111 
3 31 21 -0,82759 -8,46667 0,684899 71,68444 
4 15 28 -16,8276 -1,46667 283,1677 2,151111 
5 34 28 2,172414 -1,46667 4,719382 2,151111 
6 28 38 -3,82759 8,533333 14,65042 72,81778 
7 44 38 12,17241 8,533333 148,1677 72,81778 
8 38 13 6,172414 -16,4667 38,09869 271,1511 
9 28 34 -3,82759 4,533333 14,65042 20,55111 
10 13 31 -18,8276 1,533333 354,478 2,351111 
11 44 19 12,17241 -10,4667 148,1677 109,5511 
12 28 25 -3,82759 -4,46667 14,65042 19,95111 
13 31 41 -0,82759 11,53333 0,684899 133,0178 




15 44 25 12,17241 -4,46667 148,1677 19,95111 
16 15 38 -16,8276 8,533333 283,1677 72,81778 
17 41 44 9,172414 14,53333 84,13317 211,2178 
18 28 15 -3,82759 -14,4667 14,65042 209,2844 
19 13 31 -18,8276 1,533333 354,478 2,351111 
20 50 19 18,17241 -10,4667 330,2366 109,5511 
21 53 21 21,17241 -8,46667 448,2711 71,68444 
22 25 28 -6,82759 -1,46667 46,61593 2,151111 
23 21 44 -10,8276 14,53333 117,2366 211,2178 
24 15 25 -16,8276 -4,46667 283,1677 19,95111 
25 34 38 2,172414 8,533333 4,719382 72,81778 
26 38 31 6,172414 1,533333 38,09869 2,351111 
27 34 15 2,172414 -14,4667 4,719382 209,2844 
28 47 50 15,17241 20,53333 230,2021 421,6178 
29 21 34 -10,8276 4,533333 117,2366 20,55111 
30   19   -10,4667   109,5511 
Jumlah 923 884     3842,138 3047,467 
 








b. dan standar deviasi (𝑆𝐷) dari variabel 𝑋 adalah: 






= √132,4875 = 11,51 
sedangkan varians dari variabel 𝑋 adalah 𝑠2 = (11,51)2 = 132,487 










d. dan standar deviasi (𝑆𝐷) dari variabel 𝑌 adalah: 






= √101,5822 = 10,0788 
sedangkan varians dari variabel 𝑋 adalah 𝑠2 = (10,07)2 = 101,582 
3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 
Nilai Varians 
Sampel 
Perbedaan Nilai Pretest 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒔𝟐 132,487 101,5822 
𝑵 30 30 








5. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu: 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 30 − 1 = 29, 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 30 − 1 = 29, dan 
taraf signifikan (𝛼) = 0,05 
maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,88. Dengan demikian, diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,304 < 1,88 sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 






UJI HOMOGENITAS DENGAN METODE BARTLET 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk menentukan 
2 kelas dari 5 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah Uji Bartlet: 
No Siswa 
Kelas 
VII-1 VII-2 VII-3 VII-4 VII-5 
1 S-1 39 53 14 14 18 
2 S-2 24 21 42 33 22 
3 S-3 31 15 28 21 28 
4 S-4 16 25 21 28 25 
5 S-5 33 44 15 28 28 
6 S-6 28 31 42 38 15 
7 S-7 44 41 43 38 13 
8 S-8 38 28 25 13 21 
9 S-9 28 34 38 34 34 
10 S-10 13 47 38 31 21 
11 S-11 44 21 31 19 27 
12 S-12 28 50 15 25 14 
13 S-13 31 53 44 41 15 
14 S-14 47 15 31 44 22 
15 S-15 44 28 43 25 43 
16 S-16 15 38 26 38 21 
17 S-17 41 44 15 44 21 
18 S-18 28 21 21 15 15 
19 S-19 13 21 15 31 13 
20 S-20 51 15 42 19 31 
21 S-21 52 15 43 21 44 
22 S-22 25 28 35 28 31 
23 S-23 21 31 21 44 19 
24 S-24 15 47 21 25 25 
25 S-25 34 13 28 38 47 
26 S-26 38 31 15 31 13 
27 S-27 34 38 19 15 31 
28 S-28 46 32 21 50 28 
29 S-29 22 28  33 34 42 
30 S-30 31 34  33  19 41 







1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut contoh 
perhitungan mencari varians pada kelas VII-1. 
No X (𝑿 −  ?̅?) (𝑿 −  ?̅?)𝟐 
1 39 6,172413793 38,098692 
2 24 -6,82758621 46,6159334 
3 31 -0,82758621 0,68489893 
4 16 -16,8275862 283,167658 
5 33 2,172413793 4,71938169 
6 28 -3,82758621 14,6504162 
7 44 12,17241379 148,167658 
8 38 6,172413793 38,098692 
9 28 -3,82758621 14,6504162 
10 13 -18,8275862 354,478002 
11 44 12,17241379 148,167658 
12 28 -3,82758621 14,6504162 
13 31 -0,82758621 0,68489893 
14 47 15,17241379 230,20214 
15 44 12,17241379 148,167658 
16 15 -16,8275862 283,167658 
17 41 9,172413793 84,1331748 
18 28 -3,82758621 14,6504162 
19 13 -18,8275862 354,478002 
20 51 18,17241379 330,236623 
21 52 21,17241379 448,271106 
22 25 -6,82758621 46,6159334 
23 21 -10,8275862 117,236623 
24 15 -16,8275862 283,167658 
25 34 2,172413793 4,71938169 
26 38 6,172413793 38,098692 
27 34 2,172413793 4,71938169 
28 46 15,17241379 230,20214 
29 22 -10,8275862 117,236623 
Jumlah 923  3842,13793 
 


















Masukkan nilai varians ke tabel 
Dari data diatas didapat rincian sebagai berikut: 
Nilai Varians 
Sampel 
Kelas ?̅? 𝒔𝟐 n 
Jenis  Variabel: 
Perbandingan nilai 
Pre-Tes 
VII-1 31,83 180.62 30 
VII-2 31,31 294.12 30 
VII-3 28,27 214.09 30 
VII-4 29,83 129.30 30 
VII-5 24,46 106.20 30 
 
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun 
pada tabel Uji Bartlet berikut: 
No Sampel 




𝟐 (dk) ×Log 𝒔𝒊
𝟐 
1 VII-1 29 137,2192 2,137414883 59,84761672 
2 VII-2 29 150,1502 2,176525915 60,94272562 
3 VII-3 29 113,2516 2,054044346 55,45919735 
4 VII-4 29 105,2198 2,022097472 58,64082669 
5 VII-5 29 91,36905 1,960799109 54,90237506 
Jumlah 150   348,3329737 
 









𝑛1 + 𝑛2 + 𝑛3 + 𝑛4 + 𝑛5
 
𝑠𝑔




4. Menghitung log 𝒔𝒈
𝟐 = log 123,8953 = 2,093055 
5. Menghitung nilai B= (log 𝑠𝑔
2) × ∑(𝑛 − 1) = 2,093055 × 167 = 349,5402 
6. Menghitung 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 = (ln 10)[ 𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑠𝑖
2] 







𝟐 dengan nilai 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  
dengan kriteria pengujian: 
Jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = tidak homogen 
Jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = homogen 
untuk 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070 
2,779 < 11,070 atau 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka varians-varians adalah homogen. 
Kesimpulan: 
Berdasarkan perhitungan uji Bartlet, maka diketahui bahwa kelima kelas yaitu : 
VII-1, VII-2, VII-3,VII-4 dan VII-5 merupakan kelas yang homogen.  
Sehingga dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling dan diperoleh kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan 









UJI-t SEBELUM PERLAKUAN 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hipotesis: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa  
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai pretest 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
𝑿 𝒇 𝑿𝟐 𝒇𝑿 𝒇𝑿𝟐 
53 1 2809 53 2809 
50 1 2500 50 2500 
47 2 2209 94 4418 
44 3 1936 132 5808 
41 1 1681 41 1681 
38 3 1444 114 4332 
34 3 1156 102 3468 
31 2 961 62 1922 
28 4 784 112 3136 
25 2 625 50 1250 
21 2 441 42 882 




13 3 169 26 338 
Jumlah 
30 16940 923 33219 
 





























= √1145,483 − 1012,995 
=  √132,48                      →     SDX = 11,51 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS KONTROL 
𝒀 𝒇 𝒀𝟐 𝒇𝒀 𝒇𝒀𝟐 
50 1 2500 50 2500 
44 3 1936 132 5808 
41 1 1681 41 1681 
38 4 1444 152 5776 
34 3 1156 102 3468 
31 3 961 93 2883 
28 3 784 84 2352 
25 3 625 75 1875 
21 2 441 42 882 
19 3 361 57 1083 
250 
 
15 2 225 30 450 
13 2 169 26 338 
jumlah 30 12283 884 29096 
 



























= √969 − 868,2844 
=  √101,5822 
SDY = 10,0788 
3. Menentukan nilai perbedaan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
























































4. Interpretasi terhadap 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
a. Mencari 𝑑𝑘 
𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 30 + 30 − 2 = 58 
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai "𝑡" 
Dengan 𝑑𝑘 = 57  dan taraf signifikan 5%  atau 0,05 , maka 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67203 . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,8227 < 1,67203 , sehingga 𝐻𝑜  diterima dan 𝐻𝑎 
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum diberi perlakuan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa berMinat tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 




1 E-1 47 2209 1 K-1 64 4096 
2 E-2 48 2304 2 K-2 46 2116 
3 E-3 65 4225 3 K-3 45 2025 
4 E-4 55 3025 4 K-4 46 2116 
5 E-5 52 2704 5 K-5 44 1936 
6 E-6 47 2209 6 K-6 43 1849 
7 E-7 47 2209 7 K-7 57 3249 
8 E-8 43 1849 8 K-8 55 3025 
9 E-9 55 3025 9 K-9 47 2209 
10 E-10 26 676 10 K-10 44 1936 
11 E-11 52 2704 11 K-11 54 2916 
12 E-12 48 2304 12 K-12 53 2809 
13 E-13 57 3249 13 K-13 54 2916 
14 E-14 49 2401 14 K-14 55 3025 
15 E-15 33 1089 15 K-15 47 2209 
16 E-16 48 2304 16 K-16 44 1936 
17 E-17 56 3136 17 K-17 50 2500 
18 E-18 49 2401 18 K-18 49 2401 
19 E-19 44 1936 19 K-19 44 1936 
20 E-20 63 3969 20 K-20 57 3249 
21 E-21 47 2209 21 K-21 46 2116 
22 E-22 47 2209 22 K-22 60 3600 
23 E-23 58 3364 23 K-23 45 2025 
24 E-24 59 3481 24 K-24 49 2401 
25 E-25 47 2209 25 K-25 45 2025 
26 E-26 48 2304 26 K-26 44 1936 
27 E-27 47 2209 27 K-27 46 2116 
28 E-28 50 2500 28 K-28 65 4225 
29 E-29 33 1089 29 K-29 49 2401 
30 E-30 48 2304 30 K-30 56 3136 
 
 
LAMPIRAN  G.2 
256 
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
     49,52 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
    
    14,69 
2. Menentukan kriteria Minat belajar siswa 
  49,52 – 14,69 = 34,83 
  49,52 + 14,69 = 64,20 
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA 





PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 




1 E-1 47 SEDANG 1 K-1 64 TINGGI 
2 E-2 48 SEDANG 2 K-2 46 SEDANG 
3 E-3 65 TINGGI 3 K-3 45 SEDANG 
4 E-4 55 SEDANG 4 K-4 46 SEDANG 
5 E-5 52 SEDANG 5 K-5 44 SEDANG 
6 E-6 47 SEDANG 6 K-6 43 SEDANG 
7 E-7 47 SEDANG 7 K-7 57 SEDANG 
8 E-8 43 SEDANG 8 K-8 55 SEDANG 
257 
 
9 E-9 55 TINGGI 9 K-9 47 SEDANG 
10 E-10 26 RENDAH 10 K-10 44 SEDANG 
11 E-11 52 SEDANG 11 K-11 54 SEDANG 
12 E-12 48 SEDANG 12 K-12 53 SEDANG 
13 E-13 57 TINGGI 13 K-13 54 SEDANG 
14 E-14 49 SEDANG 14 K-14 55 SEDANG 
15 E-15 33 RENDAH 15 K-15 47 SEDANG 
16 E-16 48 SEDANG 16 K-16 44 SEDANG 
17 E-17 56 SEDANG 17 K-17 50 SEDANG 
18 E-18 49 SEDANG 18 K-18 49 SEDANG 
19 E-19 44 SEDANG 19 K-19 44 SEDANG 
20 E-20 63 TINGGI 20 K-20 57 SEDANG 
21 E-21 47 SEDANG 21 K-21 46 SEDANG 
22 E-22 47 SEDANG 22 K-22 60 SEDANG 
23 E-23 58 TINGGI 23 K-23 45 SEDANG 
24 E-24 59 TINGGI 24 K-24 49 SEDANG 
25 E-25 47 SEDANG 25 K-25 45 SEDANG 
26 E-26 48 SEDANG 26 K-26 44 SEDANG 
27 E-27 47 SEDANG 27 K-27 46 SEDANG 
28 E-28 50 SEDANG 28 K-28 65 TINGGI 
29 E-29 33 RENDAH 29 K-29 49 SEDANG 
30 E-30 48 SEDANG 30 K-30 33 RENDAH 
 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 












E-3 65 E-1 47 E-10 26 
2 E-9 55 E-2 48 E-15 33 
3 E-13 57 E-4 55 E-29 33 
4 E-20 63 E-5 52     
5 E-23 58 E-6 47     
6 E-24 59 E-7 47     
7     E-8 43     
8     E-11 52     
9     E-12 48     
10     E-14 49     
11     E-16 48     
12     E-17 56     
13     E-18 49     
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14     E-19 44     
15     E-21 47     
16     E-22 47     
17     E-25 47     
18     E-26 48     
19     E-27 47     
20     E-28 50     
21     E-30 48     










K-1 64 K-2 46 K-30 33 
2 K-28 65 K-3 45 
    
3 
    
K-4 46 
4 K-5 44 
5 K-6 43 
6 K-7 57 
7 K-8 55 
8 K-9 47 
9 K-10 44 
10 K-11 54 
11 K-12 53 
12 K-13 54 
13 K-14 55 
14 K-15 47 
15 K-16 44 
16 K-17 50 
17 K-18 49 
18 K-19 44 
19 K-20 57 
20 K-21 46 
21 K-22 60 
22 K-23 45 
23 K-24 49 
24 K-25 45 
25 K-26 44 
26 K-27 46 









PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 




Tidak menjawab 0 
Menyatakan ulang konsep tetapi kurang 
tepat atau salah 
1 






Tidak menjawab 0 
Mengklarifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifattertentu tetapi tidak sesuai 
dengan konsepnya 
1 
Mengklarifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifattertentu sesuai dengan konsepnya 
2 
3 
Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
Tidak menjawab 0 
Memberi contoh dan non-contoh dari 
konseptetapi salah 
1 







Tidak menjawab 0 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
representasimatematis tetapi salah 
1 
Menyajikan konsep dalam berbagai 




syaratperlu atau syarat 
cukupsuatu konsep 
Tidak menjawab 0 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukupsuatu konsep tetapi salah 
1 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat 










Tidak menjawab 0 
Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
tetapi salah 
1 
Menggunakan, memanfaatkan dan 





konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
Tidak menjawab 0 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma  
pemecahan masalah tetapi salah 
1 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma  
pemecahan masalah dengan benar 
2 
  Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)1 
 
 
1 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: Depdiknas, 




SOAL  UJI COBA POSTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Nama Sekolah : SMP N 3 Tambang 
Kelas / Semester : VII/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
 
1. Dari tabel berikut berilah tanda ceklis (√) pada alat tulis yang menunjukkan kondisi 
UNTUNG atau RUGI. 
No Alat tulis  Modal (Rp) Harga jual (Rp) untung rugi 
1 Buku tulis 3.000 3.500   
2 Pena 2.500 2.000   
3 Penghapus 2.200 3.000   
4 Penggaris 1.500 1.000   
 
2. Seorang pemilik kantin sekolah mempunyai modal Rp.50.000,00 untuk membuat 
gorengan. Jika pada hari itu gorengan nya tidak habis terjual dan pemilik kantin 
menanggung kerugian sebesar Rp.15.000,00 maka besarnya hasil penjualan yang 
didapatkan pada hari itu adalah..  
3. Kemasan sabun mandi pertama tertuliskan neto 200 mL (baca mili Liter) dijual 
dengan harga Rp8.000,00. Kemasan sabun mandi kedua tertuliskan neto 300 mL 
dijual dengan harga Rp11.500,00. Kemasan sabun mandi ketiga tertuliskan neto 400 
mL dijual dengan harga Rp14.000,00. 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi cukup untuk membeli salah satu dari ketiga 




4. Pak udin meminjam uang di Bank Mandiri syariah sebesar Rp1.500.000,00 dengan 
bagi hasil 16% pertahun. Tentukan uang bagi hasil yang ditanggung oleh Pak udin 




KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Jumlah Soal  : 4 









1 2 3 4 5 6 7 
1 • Memahami definisi untung √ √      4 
2 
• Menyelesaikan masalah harga 
Jual dan harga beli. 
 √    √ √ 6 
3 • Menghitung nilai netto Type equation here.  √ √    4 
4 • Menghitung nilai diskon     √ √  4 






Keterangan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis: 
1. Menyatakan ulang suatu konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 





KUNCI JAWABAN POSTTEST 
No Jawaban Skor 
1 Untung (1) dan (3) 
Rugi (2) dan (4) 
4 
2 Modal = Rp50.000,00 
Rugi    = Rp15.000,00 
Besarnya hasil penjualan = modal - rugi 











Kemasan 1 200 8.000 40 
Kemasan 2 300 11.500 38,33 
Kemasan 3 400 14.000 35 
 
Sebaiknya adi membeli sabum pada kemasan 3. 
Karena harga per miliLiternya paling murah. 
4 
4 M = Rp1.500.000,00 
b = 16% 
n = 3 

















× 𝑅𝑝1.500.000,00 = Rp.60.000,00 
Jadi bunga yang diterima oleh pak Udin sebesar  
Rp.60.000,00 
 
Skor Total 18 
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HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     





UJI NORMALITAS POSTTES KELAS EKSPERIMEN 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 






















      
 
 
      
 
 
      
 
 




























4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan  dan menambahkan batas atas dengan  sehingga diperoleh nilai 
 












6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
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11. Membandingkan  dengan . 
Dengan membandingkan  dengan  untuk taraf signifikan 
5% dan  maka diperoleh . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika , maka data berdistribusi normal dan 
Jika , maka data berdistribusi tidak normal.  
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Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   atau 
, maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
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4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan  dan menambahkan batas atas dengan  sehingga diperoleh nilai : 
  









6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
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7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
































daerah Luas daerah fh 
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11. Membandingkan  dengan . 
Dengan membandingkan  dengan  untuk taraf signifikan 
5% dan  maka diperoleh . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika , maka data berdistribusi normal dan 
Jika , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   atau 
, maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
277 
 
UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     






ANALISIS HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
 
Varians  =  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. X F Fx 
  
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
  
2 
   
      
  5    
      
 
30 
   
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 






Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
     
Varians kelas Eksperimen 
     
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  SISWA KELAS KONTROL 
No. X f Fx 
  
      
      
      
      
      
      
      
      
  
2 
   
      
  
2 
   
      
      
      
 
30 
   
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
    
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
     
Varians kelas Kontrol 
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Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 





   
N 30 30 
 
      
 
Langkah 3 : Membandingkan  dengan , Kriteria pengujian: 
Jika : , maka tidak homogen 
Jika : ,  maka homogen 
 (untuk varians terbesar) 
  (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka   
=30-1=29 dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka  = 
30 – 1 = 29. Pada taraf signifikan , diperoleh   (diambil 
yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut) Karena  
 dan    , maka   atau  , 
sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah HOMOGEN. 
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PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
STRATEGI 
PEMBELAJARAN 
MINAT BELAJAR SISWA 











95 70 70   9025 4900 4900   
90 75 50   8100 5625 2500   
90 60 55   8100 3600 3025   
90 80             
90 80             
90 75             
  70             
  75             
  90             
  85             
  80             
  85             
  80             
  70             
  85             
  80             
  75             
  70             
  80             
  85             
  85             
JUMLAH 545 1635 175   25225 14125 10425   
STRATEGI 
PEMBELAJARAN 
MINAT BELAJAR SISWA 









90 60 48   8100 3600 2304   
90 60     8100 3600     
  55       3025     
  50       2500     
  55       3025     
  75       5625     
  60       3600     
  65       4225     
  55       3025     
  75       5625     




  50       2500     
  60       3600     
  55       3025     
  55       3025     
  80       6400     
  80       6400     
  75       5625     
  85       7225     
  55       3025     
  80       6400     
  70       4900     
  80       6400     
  75       5625     
  65       4225     
  60       3600     
  60       3600     
JUMLAH 180 1760 48   16200 117650 2304   
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
        
         
               
    
    
    
    
   
   
   
   3 
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b. Perhitungan derajat kebebasan 
       
       
       
      
         
        
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 










   
  
 









Perhitungan Rataan Kuadrat 
1.       
2.       
3.       











HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 
 








matematis antara siswa 
yang mengikuti 
pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual  












matematis antara siswa 
yang memiliki minat 















Error 60      















REKAPITULASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
No Aktivitas peneliti yang diamati 
        Skor Penilaian  
I II III IV V 
1 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 
memerintahkan masing-masing siswa duduk secara 
berkelompok yang telah dibagikan sebelumnya secara 
heterogen dan membagi Lembar kegiatan  Pada masing-
masing kelompok. 
2 3 3 4 4 
2 Guru mengajukan permasalahan kontekstual yang 
terdapat dalam Lembar Kegiatan yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran. (Contruktivisme) 
2 2 2 3 4 
3 Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok 
menemukan permasalah dalam Lembar kegiatan. 
(Inquiry) 
2 2 2 3 4 
4 Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
mengkomunikasikan permasalahan melalui tanya jawab 
dan diskusi disini guru mengutamakan bagi siswa yang 
kurang aktif pada pertemuan sebelumnya (Learning 
Community dan Qusetioning) 
2 3 3 3 4 
5 Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok 
untuk menemukan solusi dan menjadikan solusi tersebut 
sebagai model matematika dari permasalahan yang 
diberikan (Modeling) 
2 2 2 4 4 
6 Guru memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan 
mereka dan mempersiapkan presentasi. 
2 3 3 4 4 
7 Guru memilih salah satu anggota kelompok untuk 
mempersentasikan jawaban yang di peroleh dan 
kelompok lain memberi tanggapan. 
3 3 3 3 4 
8 Guru dan siswa menyimpulkan materi secara umum dari 
klasrifikasi temuan setiap kelompok (Reflecting) 
2 3 3 4 4 
9 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti kemudian 

















Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel di atas, aktivitas peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam setiap pertemuan mengalami 
peningkatan dan pada pertemuan kelima penelitian di hentikan karena setiap 





REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel di atas, aktivitas siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam setiap pertemuan mengalami 
peningkatan dan pada pertemuan kelima penelitian di hentikan karena setiap 
aspek sudah terpenuhi. 
No Aktivitas peneliti yang diamati 
        Skor Penilaian  
I II III IV V 
1 Siswa memperhatikan materi pelajaran dan 
penjelasan guru tentang model pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning (CTL) 
dan duduk di kelompok masing-masing.  
2 2 3 4 4 
2 Siswa mengkondisikan diri kedalam 
kelompoknya masing-masing. 
2 3 3 3 4 
3 Siswa menemukan permasalahan dalam 
Lembar kegiatan 
2 2 2 3 4 
4 Siswa mengkomunikasikan permasalahan 
dalam Lembar kegiatan 
2 2 3 3 4 
5 Siswa Memperhatikan arahan guru untuk 
mencari solusi permasalahan dan membuat 
model matematika dari permasalahan 
2 3 3 4 4 
6 Siswa menunjukkan hasil penemuan mereka 
dan mempersiapkan presentasi 
2 2 3 3 4 
7 Siswa mepresentasikan kepada kelompok 
lain dan kelompok lain menanggapi hasil 
presentasinya 
2 3 3 3 4 
8 Siswa Menyimpulkan materi pelajaran 
bersama-sama dengan guru 
2 2 2 3 4 
9 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti  
2 2 3 4 4 
10 Siswa dan guru meng evaluasi materi yang di 
pelajari 
2 3 3 4 4 
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